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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
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ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ه Ha h Ha 
ء hamzah ʼ Apostrof 
ى ya y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tuggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا fatḥah a A 
 ِا kasrah i I 
 ُا ḍammah u U 
x 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َٸ fatḥah dan yā’ ai a dan i 
ٷ fatḥah dan wau au a dan u 
Contoh: 
 َﻒْﻴَﻛ: kaifa 
 َلْﻮَﻫ: haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakatdan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 
 َى  ... |  َا  ... 
fatḥah dan alif 
atau yā’ 
ā a dan garis di atas 
 ِى kasrah dan yā’ ī i dan garis di atas 
 ُو 
dammah dan 
wau 
ū u dan garis di atas 
Contoh: 
 َتﺎﻣ: māta 
ﻰَﻣَر: ramā 
 َﻞْﻴِﻗ: qīla 
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 ُتْﻮَﳝ : yamūtu 
4. Tā’ marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭahada dua, yaitu: tā’ marbūṭahyang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah,dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbūṭahyang mati atau mendapat harakat sukun,transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭahdiikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaankedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭahituditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ﺔَﺿْوَرW اﻷ ِلﺎَﻔْﻃ   : rauḍah al-aṭfāl 
ﺔَﻠِﺿﺎﻔْﻟا  ُﺔَﻨْـﻳ ِﺪَﻤَﻟا : al-madīnah al-fāḍilah 
ﺔَﻤْﻜَِﳊا : al-ḥikmah 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arabdilambangkan dengan 
sebuahtanda tasydīd(   ّ◌  ), dalamtransliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonanganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َﺎّﻨﺑَر: rabbanā 
 َﺎﻨْﻴَّﳒ : najjainā 
 ّﻖََﳊا : al-ḥaqq 
 َﻢﻌﻧ: nu“ima 
 ّوُﺪَﻋ: ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahuluioleh huruf kasrah 
( ّى) maka ia ditransliterasi seperti hurufmaddah menjadi ī. 
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Contoh: 
 ّﻰِﻠَﻋ   : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ّﰉَﺮَﻋ: ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkandengan huruf لا (alif 
lam ma‘arifah).Dalam pedoman transliterasiini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika iadiikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah.Katasandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dandihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 ُﺲْﻤّﺸَﻟا: al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ﺔَﻟﺰّﻟﺰَﻟا: al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
 َﺴْﻠَﻔَﻟاﺔَﻔ : al-falsafah 
 َﺪﻠَﺒﻟا : al-bilādu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzahyang terletak di tengah dan akhir kata.Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan,karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْوُﺮْﻣﺄﺗ : ta’murūna 
 ُعْﻮّـَﻨﻟا: al-nau‘ 
 ٌءْﻲَﺷ: syai’un 
 ُتْر◌ُِمأ: umirtu 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalahkata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasaIndonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadibagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulisdalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam 
duniaakademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, danmunaqasyah.Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian darisatu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. 
Contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-Jalālah (ﷲا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarrdan  huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasanominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
 ِﷲا ُﻦﻳِد dīnullāh  ِﷲِﺎﺑ billāh 
Adapun tā’ marbūṭahdi akhir kata yang disandarkankepada Lafẓ al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِﷲا ِﺔَﲪر ِْﰲ ْﻢُﻫhum fī raḥmatillāh 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenaiketentuan tentang penggunaan huruf 
xvi 
 
kapital berdasarkan pedomanejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya,digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama dirididahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan hurufkapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal katasandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari katasandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yangdidahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teksmaupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkatamubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, makakedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhirdalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
WalīdMuḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, Naṣr 
ḤāmidAbū) 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subḥānahū wa ta‘ālā 
saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 
HR  = Hadis Riwayat 
h  = halaman 
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ABSTRAK 
 
Nama  : Amri Arif S 
NIM  : 30500114013 
Judul :TradisiQing Ming Etnis Tionghoa di Taman Pemakaman 
Yayasan Sosial Teratai Indah Macanda Kabupaten Gowa. 
_________________________________________________________________ 
Pokok permasalah pada penelitian ini ialah bagaimana sikap keagamaan etnis 
Tionghoa pada perayaan Qing Ming di taman pemakaman yayasan sosial teratai indah 
Macanda Kabupaten Gowa. Pada masalah ini dibagi dalam beberapa permasalahan 
atau pertanyaan penelitian, yaitu :1) Bagaimana proses Tradisi Qing Ming Etnis 
Tionghoa di Taman Pemakaman Yayasan Sosial Teratai Indah Macanda Kabupaten 
Gowa? 2) Bagaimana makna Tradisi Qing Ming Etnis Tionghoa di Taman 
Pemakaman Yayasan Sosial Teratai Indah Macanda Kabupaten Gowa?3) Pengaruh 
Tradisi Qing Ming Etnis Tionghoa pada masyarakat Macanda Kabupaten Gowa? 
Jenis penelitian ini tergolong dalam metode kualitatif ini merupakan 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah: Fenomonologi, Psikologi, 
Antropologi, histori, teologi dan sosiologi. Adapun sumber data yang peneliti peroleh 
langsung dari anggota yayasan sosial teratai indah Macanda, pengunjung, serta 
masyarakat setempat. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dokumentasi serta penulusuran berbagai literatur dan referensi. 
Kemudian, teknik pengolahan data dan analisis data dilakukan dengan melalaui tiga 
tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1)  Proses Tradisi Qing Ming Etnis 
Tionghoa menyediakan perlengkapan meditasi, pemberian kepada leluhur. 2) Makna 
Tradisi Qing Ming Etnis Tionghoa mempererat tali persaudaraan, mengirimkan doa 
kepada leluhur sebagai bentuk penghormatan. 3) Pengaruh Tradisi Qing Ming Etnis 
Tionghoa pada masyarakat Macanda, yaitu: meningkatkan pendapatan atau 
perekonomian, serta meningkatkan kesadaran beragama. 
Implikasi dari penelitian ini ialah: 1) Diharapkan kepada masyarakat yang baru 
melihat perayaan tradisi Qing Ming  agar tidakan menganggap bahwa tradisi ini dalah 
penyembahan kepada kuburan. 2) Etnis Tionghoa diharapkan tetap mempertahankan 
tradisi Qing Ming dan tetap menjaga tali persaudaraan antar sesama ummat Tionghoa 
dengan masyarakat setempat. kemudian penulis mengharapkan kepada etnis 
Tionghoa, agar saling mengingatkan satu sama lain untuk menghadiri perayaan tradisi 
Qing Ming. 3) semoga peneliti selanjutnya dapat memilih tema penelitian yang 
bertujuan untuk mengkaji lebih dalam terkait penelitian ini. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Wilayah Indonesia yang demikian luas, khususnya Sulawesi Selatan 
didiami oleh berbagai suku bangsa dengan keaneka ragamaan budaya dan 
kebudayaan dan keyakinan merupakan khasanah kekayaan yang tidak ternilai bagi 
masyarakat Sulawesi Selatan, termaksud kota makassar. Kesadaraan keragaman 
merupakan kata kunci yang perlu dihayati dan disikapi secara propoersional 
dalam kehidupan sehari-hari. Meski bukan hal yang mudah, tetapi bukan pula hal 
yang terlalu sulit untuk diwujudkan, selama ada keinginan yang tulus untuk 
mewujudkannya. Kesadaran ini mensyaratkan kesediaan menerima perbedaan. 
Untuk itu, diperlukan sikap setuju untuk setuju untuk berbeda (agree to disagree)1 
yaitu suatu cara pandang dalam menyikapi perbedaan sebagai hal yang lumrah 
dalam kehidupan manusia. Artinya, perbedaan yang harus diterima sebagai 
kenyataan sosial. Dalam bentuk apapun perbedaan itu, tidak menjadi masalah 
termasuk dalam hal yang dianggap prinsip seperti Agama. 
Agama yang dianut oleh masyarakat tidak hanya sebagai pemenuhan 
kebutuhan dalam hidup, tetapi lebih jauh lagi sebagai sumber dari kebenaran. 
Dengan melalui agama itulah ditemukan kebenaran yang diyakini dan dipegangi 
oleh masing-masing pemeluknya. Dengan kata lain setiap penganut agama 
                                                          
1Maulana Wahiduddin Khan, Islam and Peace, diterjemahkan oleh Samson Rahman 
dengan judul, Islam Anti Kekerasan (Cet I; Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2000), h. 96. 
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tersebut mempercayai kebenaran yang dibawa oleh masing-masing agamanya 
sebagai suatu kebenaran mutlak.2 
Pada masa awal kedatangan masyarakat Tionghoa di Indonesia khususnya 
di kota Makassar, pada umumnya menganut system kepercayaan (agama) 
Konghucu, sebagaimana kepercayaan masyarakat Tiongkok. Sebagian kecil dari 
mereka ada yang sudah mengenal agama Islam yang masuk ke Cina sejak 
kekuasaan Dinasti Tang (619-907) terutama di daerah Quanzhou.3 
Keanekaragamaan itu mengandung kerawanan yang menimbulkan konflik 
laten yang sewaktu-waktu muncul kepermukaan  lalu menjadi bencana, baik antar 
kelompok, antar etnis, antar-Agama maupun antar-wilayah, jika sekiranya tidak 
ditangani secara arif dan bijaksana.4 Oleh karena itu, perbedaan perlu dikelola 
menjadi suatu kekuatan yang bisa melahirkan inspirasi untuk mengusung 
perbedaan sebagai mosaik budaya yang indah, sehingga perbedaan itu merupakan 
suatu kekayaan yang menjadi modal untuk membangun  kehidupan bersama yang 
menyenangkan, khusus menyangkut aspek agama, dalam masyarakat Indonesia 
terdapat berbagai macam agama yang di akui keberadaannya secara sah oleh 
pemerintah dan di anut oleh pemerintah dan dianut oleh masyarakat Indonesia, 
termasuk Sulawesi Selatan, yaitu Islam, Kristen Katolik, Kristen Protestan, Hindu, 
Buddha dan Khonghucu. 
 
                                                          
2
 Departemen Agama R.I, Dinamika Kerukunan Hidup Beragama di Daerah, Laporan 
Observasi, (Jakarta: Departemen Agama RI, 1980),  h. 3. 
3
 Hembing Wijaya Kusuma, Muslim Tionghoan Cheng Ho (Jakarta: Pustaka Populer, 
2000) h. 47. 
4Novi Susan, Pengantar Sosiologi Konflik dan Isu-Isu Konflik Kontemporer (Cet. II; 
Jakarta: Kencana, 2010), h. 1. 
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Tradisi merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan generasi ke generasi 
dalam suatu kelompok tertentu. Di Indonesia ke-binekaan masyarakat sangat 
menonjol, bukan saja kelompok dalam kesatuan-kesatuan berdasarkan agama, 
tetapi juga dalam etnis Jawa, Sunda, Minangkabau, Bugis, Batak, Bali, Betawi, 
Melayu, Banjar, Aceh, Dayak, Makassar, Tionghoa, Arab, dan suku lainnya. 
Setiap Etnis memiliki karakteristik yang berbeda baik dari segi bahasa, edintitas 
kultural, maupun adat istiadat, tetapi terikat sesuatu kepentngan bersama bersifat 
formal dalam bentuk sebuah negara.5 Aktivitas ziarah ke makam dijumpai di 
berbagi daerah Indonesia. Aktivitas ini terlihat pada masyarakat pedesaan maupun 
perkotaan dan melibatkan pelaku dari berbagai tingkat kehidupan sosial ekonomi 
dan tingkat penghayatan keagamaan. Ziarah kemakam merupakan suatu fenomena 
yang bersifat umum. 
Berziarah adalah tradisi yang universal dan sangat purba, seusia dengan 
sejarah kehidupan manusia itu sendiri. Dari segi antropologis, kegiatan berziarah 
lebih banyak terkait dengan suasana kejiwaan  manusia yang merasa perlu untuk 
dilindungi, dipelihara dan dikasihi oleh suatu kekuatan yang lebih besar di luar 
diri manusia. Keyakinan akan kekuatan di luar kemampuan manusia ini dalam 
tradisi agama-agama primitif dikenal dengan istilah animisme dan dinamisme. 
Setelah datang peradaban keagamaan, tradisi ziarah ini kemudian memperoleh 
legitimasi keagaman yang disesuaikan dengan perintah dan tata cara (syariat) 
yang diajarkan oleh masing-masing agama.6 
 
                                                          
5Chanra Setiawan, Diskriminasi di Sekitar Kita (Yongyakarta: Institut Dian Interfedel, 
2008), h. 213. 
6Harun Nasution, Falsafah dan Misticisme Dalam Islam  (Jakarta: PT.Bulan Bintang, 
1973), Cet.Ke-V, Jilid 2. 
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Tradisi ziarah tersebut pun berlaku pada masyarakat China yang 
kebanyakan beragama Buddha. Sebab tradisi Buddhisme pun terjadi proses 
akulturasi  yang nyaris sama dengan proses akulturasi yang terdapat dalam agama 
Islam yang di anut oleh orang  jawa. Perbedaan dan persamaan keberadaan yang 
dianut etnis Jawa dan China tersebut, melahirkan praktek ritual yang sangat 
identik, yakni menziarahi makam. Banyak penelitian yang dilakukan baik di 
dalam maupun di luar negeri tentang etnis China. Salah satunya adalah penelitian 
yang telah dilakukan oleh Clammer yang telah melakukan studi tentang China 
Baba di Malaka, dimana nenek moyang para Baba mengawini wanita-wanita 
lokal, tidak mengawini wanita muslim. Di dukung dengan hasil studi Balai 
penelitian agama dan kemasyarakatan, badan penelitian dan pengembangan 
agama tentang pandangan keagamaan WNI keturunan China  salah satu 
temuannya adalah bahwa masyarakat China di Indonesia memiliki latar belakang 
sosial, budaya dan keagamaan yang beragam.7 
China merupakan suatu bangsa yang memiliki kebudayaan yang sangat 
tinggi. Merekah telah mengenal peradaban sejak beberapa ribu tahun sebelum 
masehi. Kebudayaan, kepercayaan dan tradisi tetap merekah pelihara. Hal-hal 
tersebut bahkan dapat kita lihat pada orang-orang China yang menetap di 
Indonesia. Salah satu aspek dari kebudayaan orang China di Indonesia yang masih 
bertahan dan merupakan suatu ciri yang menunjukan ke Tionghoa mereka ialah 
dalam agama China tradisional, yaitu tentang menghormati luluhur atau nenek 
moyang.8 
                                                          
7John R Clammer, Staris Chinese Society Studies In The Sosiology Of The Baba 
Communities Of Malasysia and Singapore (Singapore: Singapore University Press, 1980), h. 10. 
8Mariana Makmur, Fungsi Rumah Abu Dalam Kehidupan Orang Tionghoa. Skripsi 
Fakultas Sastra (Jakarta: Perpustakaan UI, 1983), h. 1. 
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Penghormatan leluhur merupakan suatu bentuk agama yang menekankan 
pada pengaruh roh leluhur kepada kehidupan nyata. Suatu bentuk agama yang 
merupakan perkembangan dari animisme dimana manusia percaya bahwa 
makhluk-mahkluk tersebut bertubuh halus sehingga tidak dapat tertangkap panca 
indra manusia, dan mahkluk tersebut mampu berbuat hal-hal yang tidak dapat 
diperbuat manusia, dan mendapatkan suatu tempat yang amat penting di dalam 
kehidupan manusia sehingga menjadi objek dari pada penghormatan atau 
penyembahannya, dengan berbagai upacara berupa doa, sesajian atau korban.9  
Etnis Tionghoa yang telah tinggal dan menetap di Indonesia tetap 
menjunggung tinggi kebudayaan asal. Hal ini diturunkan dari generasi ke 
generasi. Kebudayaan Etnis Tionghoa tersebut meliputi perayaan tahun baru 
China (Imlek), upacara perkawinan, upacara kematian, perayaan Qing Ming, 
tradisi minum teh, dan masih banyak lagi. Masing-masing dari kebudayaan etnis 
Tionghoa tersebut memiliki makna yang penting dan sangat menarik untuk 
dipelajari.  
Dalam penelitian ini penulis merasa tertarik untuk meneliti makna dari 
perayaan ziarah kubur etnis Tionghoa. Ziarah kubur dalam etnis Tionghoa pada 
umumnya disebut Qing Ming. Qing Ming atau festival ritual kuburan berasal dari 
kata Qing bermakna hari yang cerahatau bersih dan Ming berarmakna terang atau 
cemerlang. Jadi Qing Ming adalah hari yang cerah dan terang. Hari yang cerah 
tersebut dimanfaatkan masyarakat Tionghoa dengan berziarah ke makam 
leluhur.10 Salah satu tradisi penting yang ada pada masyarakat etnis Tionghoa 
karena Qing Ming merupakan perayaan yang dilakukan untuk mengenang jasa-
                                                          
9
 Koentjaraningrat,  Beberapa Pokok Antropologi Sosial,  (Jakarta: Dian Rakyat, 1986), h. 
219 
10Rika Theo dan Fennie Lie, Kisah, Kultur, dan Tradisi Tionghoa Bangka, (Jakarta: 
Kompas, 2014), h. 105. 
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jasa para leluhur. Dengan adanya bentuk tradisi Qing Ming dalam melaksanakan 
kepercayaan etnis Thionghoa yang masih kokoh hingga saat ini, maka peneliti 
tertarik melakukan penelitian  mengenai kepercayaan  tradisi Qing Ming Etnis 
Thionghoa di Taman Pemakaman Yayasan Sosial Teratai Indah Macanda 
Kabupaten Gowa. 
 
B. Fokus Penelitian  dan Deskrepsi Fokus  
1. Fokus penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti fokus pada proses, 
makna, dan pengaruh Tradisi Qing Ming Etnis Tiongho terhadap masyarakat 
Macanda Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian di atas proses yang dimaksud adalah apa-apa 
saja yang perlu di persiapkan dalam menyambut tradisi Qing Ming dan bagaimana 
saja tahap pelaksanaannya. Makna yang dimaksud adalah bagai mana saja 
perasaan yang diperoleh peziarah ketika telah melaksanakan tradisi Qing Ming. 
Adapun pengaruh yang di maksud dalam fokus penelitian yaitu pengaruh apa saja 
yang didapatkan oleh masyarakat setempat dalam pelaksanaan tradisi Qing Ming 
baik itu berdampak positif maupun negatif. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diproses, maka penulis mengemukakan pokok 
permasalahan, yaitu;  
1. Bagaimana proses Tradisi Qing Ming Etnis Tionghoa di Taman 
Pemakaman Yayasan Sosial Teratai Indah Macanda Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana makna Tradisi Qing Ming Etnis Tionghoa di Taman 
Pemakaman Yayasan Sosial Teratai Indah Macanda Kabupaten Gowa? 
3. Bagaimana Pengaruh Tradisi Qing Ming Etnis Tionghoa pada masyarakat 
Macanda Kabupaten Gowa? 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan salah satu usaha yang penulis lakukan untuk 
menemukan data atau tulisan yang berkaitan dengan judul skripsi yang diajukan 
sebagai bahan perbandingan agar data yang dikaji lebih jelas. 
Sejauh pengetahuan penulis sudah banyak penelitian dan artikel yang 
membahas tentang Masyarakat Tionghoa. Tetapi belum ditemukan kajian yang 
serupa dengan penelitian penulis, baik dari segi judul dan masalah yang dibahas. 
Namun terdapat beberapa rujukan yang memiliki kaitan penilitian penulis berupa 
hasil penelitian lapangan seperti disertasi, buku-buku, dan skripsi. 
Joesoef Sou’yb dalam bukunya yang berjudul Agama-Agama Besar di 
Dunia, terbitan Pustaka Alhusna, Jakarta, 1993. Buku ini membahas tentang 
beberapa corak jenis Agama yang berkembang sampai dewasa ini. Ada yang besar  
jumlah penganutnya  dan  ada  yang  relatif  kecil, tetapi  tidak  kurang  penting  
artinya dalam perkembangan  agama-agama dan tidak dapat  dipungkiri  bahwa  
dalam  semua  agama-agama  itu  ada  unsur Ketuhanan yang Maha Esa. Unsur-
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unsur  inilah  kadang-kadang menonjol kedepan dengan jelas, dan ada pula yang 
kabur sama sekali, dan kadang-kadang kelihatannya antara jelas dan kabur. 
Indra Cahyono, dalam skripsi yang berjudul, Upaya Masyarakat Etnis 
Tionghoa Dalam Melestarikan Tradisi Cap Go Meh Di Pecinan Semarang, yang 
ditulis pada tahun 2011. Dalam skripsi ini penulis membahas tentang upaya-upaya 
apa saja yang dilakukan  masyarakat Etnis Tionghoa di Pecinan Semarang dalam 
melestarikan Tradisi Cap Go Meh, dan untuk mengetahui upaya-upaya yang 
dilakukan masyarakat etnis Tionghoa di Pecinan Semarang dalam melestarikan 
tradisi Cap Go Meh. Dalam melastarikan tradisi Cap Go Meh masyarakat 
Tionghoa yang beragama Buddha di Pecinan Semarang mengadakan kegiatan 
baik itu dilakukan dirumah maupu di klenteng. Adapun kegiatan yang dilakukan 
di rumah antara lain berkumpul dengan keluarga sambil menikmati hidangan 
lontong Cap Go Meh, buah-buahan, kue ranjang dan untuk kegiatan yang 
dilakukan di klenteng kegiatan Cap Go Meh antara lain bersembayang dan berdoa 
bersama bersama umat mengadakan Festifal Liong, menggelar pertunjukan 
Wayang Photeti dan Barongsai. 
Danawir, dalam skripsi yang berjudul, Fenomena Keberagamaan 
Masyarakat Tionghoa di Kota Makassar, yang ditulis pada tahun 2014.dalam 
skripsi ini penulis membahas tentang bagaimana fenomena masyarakat Tionghoa 
dan ritual ke agamaan di kota Makassar. Masyarakat Tionghoa masuk ke wilayah 
Makassar dimulai pada abad ke 14 hingga abad ke 19. Mereka terdiri dari Suku 
Hokkian, Hakka dan Kanton. Secara garis besar, ada dua faktor masuknya etnis 
Tionghoa di Makassar, yaitu faktor ekonomi dan faktor politik. Pada umumnya 
mereka datang untuk berdagang, mengingat Makassar adalah wilayah pesisir yang 
strategis untuk perekonomian. Kepercayaan Masyarakat Tionghoa yang dibangun 
diatas pondasi ajaran Tao, Konghucu, dan Buddha yang merupakan sebuah 
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kesatuan ajaran yang dipegang oleh sebagian besar Masyarakat Tionghoa di 
Indonesia tak terkecuali di Makassar. Meskipun sebagian dari mereka sudah 
mengalami Konversi agama yang disebabkan oleh kondisi politik Indonesia. 
Ritual keagamaan masyarakat Tionghoa khususnya yang berpegang pada ajaran 
Tridarma, mengarah kepada hubungan kepada Tuhan yang menciptakan alam 
semesta, hubungan  kepada Dewa-dewa yang mengatur alam semesta, dan 
hubungan kepada leluhur sebagai sebuah penghormatan dan diyakini dapat 
memberikan pengaruh pada kehidupan. Semua ritual tersebut secara garis 
besarnya bertujuan untuk menyelamatkan diri dan keluar dari penderitaan serta 
menyatu kepada Tuhan. Ritual ini sarat akan budaya leluhur yang dipertahankan 
sampai saat ini.  
Adapun perbedaan penelitian yang di lakukan penelitidengan penelitian 
sebelumnya memiliki sisi yang berbeda baik dari segi wilayah letak geografis 
maupun pokok permasalahan yang ada. Penelitian ini lebih fokus pada Tradisi 
Qing Ming Etnis Tionghoa yang menjadi kegiatan keagamaan di taman 
pemakaman Yayasan Sosial Teratai Indah Macanda Kabupaten Gowa. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui proses Tradisi Qing Ming Ziarah kubur Etnis Tionghoa di 
Taman Pemakaman Yayasan Sosial Teratai Indah Macanda Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui makna Tradisi Qing Ming Ziarah Kubur Etnis Tionghoa di 
Taman Pemakaman Yayasan Sosial Teratai Indah Macanda Kabupaten Gowa. 
c. Untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Tradisi Qing Ming Etnis Tionghoa 
terhadap masyarakat Macanda Kabupaten Gowa. 
2.   Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat teoritis: memberikan pemahaman teoritis baik pada diri penulis 
maupun pembaca. Selain itu penelitian ini juga diharapkan agar bisa menjadi 
acuan ilmiah terkait Tradisi Qing Ming Etnis Tionghoa di Yayasan Sosial 
Teratai Indah Macanda. 
b. Kegunaan Praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
ataupun rujukan untuk penelitian yang memilik kesamaan dengan penelitian 
ini. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Tinjauan Tentang Tradisi Ziarah Kubur 
Secara etimologi tradisi berasal dari bahasa Inggris, yaitu tradition seperti 
kata ection, connection, resolution, atau justification, dalam bahasa Inggris, sufiks 
atau akhiran tion pada kata tradition diganti dengan akhiran si sehingga menjadi 
kata tradisi. Namun sebenarnya akar dari tradisi atau tradition itu sendiri berasal 
dari bahasa, tradition dan tradition kata benda dari kata kerja trader, yang 
bermakna menyampaikan, menyerahkan atau mengamankan atau mentrasmisikan, 
atau dengan kata lain tradisi adalah suatau yang ditrasmisikan.11 Sedangkan dalam 
pengertian sederhananya adalah suatu yang telah dilakukan sejak lama dan 
menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat dan menjadi identitas 
dari suatu aktivitas komunitas masyarakat yang mengandung unsur religi. Karena 
itu, tradisi masyarakat sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial, budaya dan 
agama. 
Tradisi merupakan bagian dari budaya masyarakat sebagai salah satu 
bentuk dalam mempertahankan kehidupan bermasyarakat. Dengan tradisi, 
hubungan antara individu akan harmonis, sistem kebudayaan akan kokoh tradisi 
masyarakat sedemikian banyak tumbuh dan berkembang  sesuai lingkungan 
sosialnya. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah informasi yang diteruskan 
dari generasi ke generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan, karena tanpa 
adanya ini, suatu tradisi dapat punah.12 
                                                          
11
 Sugirawahid, Manusia Makassar, (Cet. I; Makassar: Pustaka Refleksi, 2007), h. 13.  
12Goenawan  Monoharto dkk, Seni Tradisional Sulawesi Selatan (Cet. III;  Makassar: 
Lamacca Press, 2005), h. 5. 
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Tradisi adalah kesamaan benda material dan gagasan yang berasal dari 
masa lalu namun masih ada hingga kini dan belum dihancurkan atau di rusak. 
Tradisi dapat di artikan sebagai warisan yang benar atau warisan masa lalu. 
Namun demikian tradisi yang terjadi berulang-ulang bukanlah dilakukan secara 
kebetulan atau disengaja.13 Tradisi masyarakat dengan cirinya yang tumbuh dan 
berkembang secara turun menurun, biasa tidak diserta aturan-aturan tertulis yang 
baku. Namun secara lisan berwujud pada perilaku kebiasaan. Untuk memahami 
dan mengetahui sebuah tradisi, harus melalui proses pembelajaran bahkan ikut  
serta dalam ritualnya, karena di situlah terasa nilainya yang sangat mendalam. 
Kata ziarah secara harfiyah berarti kunjungan. Apabila yang  dimaksud 
sebagai kunjungan ke sebuah makam seorang suci (wali), kata itu menjadi berarti 
seluru rangkaian perbuatan ritual yang telah ditentukan. Pernyataan C. Snouck  
Hurgronje dan R.J  Wilkinson  yang di amini oleh Ignaz Goldziher membuat 
penulis geram. Mereka mengatakan, pemujaan Islam terhadap para wali itu 
membuka keleluasaan yang luas bagi manifestasi-manifestasi popular dari 
pengaruh Hindu terhadap sacara Islam. Kedalam kultus inilah  unsur-unsur India 
setiap hari menyatakan dirinya. Terutama di dalam paham syi’ah di India, unsur-
unsur itu telah melahirkan beberapa fenomena yang istimewa.14 
Dewa-dewa India berubah menjadi wali-wali Muslim, dan tempat-tempat 
suci India dengan  sendirinya  ditafsirkan  baru  dengan  semangat  Muslim dari 
seluruh wilayah yang ditaklukkan Islam, tidak ada yang memberikan contoh-
contoh yang begitu mencolok tentang dilestarikannya unsur-unsur paganisme, 
seperti halnya India dan Nusantara. Melihat kesalahan persepsi di atas, penulis 
                                                          
13Piort Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h. 
69. 
14MR Woorward, Islam Jawa: Kesalehan Normatif versus kebatinan (Yogakarta: 
Lkis,2006), h. 265. 
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hanya akan memulai menggambarkan secara umum tradisi ziarah bukan datang 
dari Hindu atau bahkan ziarah ke makam wali disamakan dengan pemujaan 
dengan para Dewa di India. Ziarah ke makam-makam para wali merupakan 
praktik yang sudah umum di seluruh dunia muslim. Di antara para wali yang 
paling umum diharap berkahnya adalah para wali pendiri ordo Sufi, para syuhada, 
dan raja-raja yang shalih. Sebelum Islam datang, kuburan atau makam dijadikan 
tempat berpesta, berzina, memainkan alat musik  atau  permainan lainnya di areal 
makam, sebagaimana pada hari besar. Rasulullah SAW memberikan peringatan 
terhadap perlakukan umat Islam supaya tidak mengikuti jejak umat terdahulu.15 
 
B. Ziarah kubur dalam Perspektif Agama-Agama 
Salah satu kegiatan keagamaan yang masih tetap aktual dalam agama-
agama di Indonesia salah satunya adalah berziarah. Ziarah sebetulnya merupakan 
salah satu pelengkap dalam kegiatan keagamaan Bangsa Indonesia. Ziarah kubur 
merupakan satu titik temu yang  istimewa antar agama, hampir di belahan dunia 
manapun terdapat makam-makam khusus   yang dikunjungi baik oleh orang Islam 
maupun non Islam. Menurut Ali al-Harawi yang menulis sebuah Pedoman 
Tempat-Tempat Ziarah Kubur bahwa ziarah kubur (ziyarat al-qubur) adalah suatu 
bentuk ritual yang sudah berakar di masyarakat sejak zaman dahulu.16  
1. Ziarah Kubur Menurut Pandangan Islam 
Di Indonesia terutama Jawa, kebiasaan ziarah kubur tersebar luas 
diantaranya ke  makam para wali dan tokoh yang dianggap suci, disana mereka 
melakukan berbagai kegiatan  seperti membaca al-Qur’an, kalimat Syahadat, 
                                                          
15F  de  Joung,  Hari-Hari  Ziarah  Kairo,  dalam  Studi  Belanda  Konteporer  Tentang 
Islam, dibawah redaksi Herman Leonard Beck dan Niko Keptein (Jakarta: INIS, 1993), h. 2. 
16Henri Chambert-Loir dan Claude Guillot, Ziarah dan Wali di Dunia Islam  (Depok: 
Komunitas Bambu, 2010),  h. 2.    
14 
 
 
 
 
berdoa dan bertafakkur. Seperti halnya ziarah  yang sering dilakukan di makam 
Sunan Gunung Jati, makam Sunan Gunung Jati selalu ramai  dipadati peziarah 
yang datang secara perorangan, dengan keluarga, ada pula yang datang secara 
berombongan dari satu desa dengan mencarter bus bersama-sama. Kebanyakan 
dari peziarah yang datang hanya mengadakan kunjungan secara singkat, tetapi ada 
juga yang  tinggal menyepi selama satu atau beberapa malam di dalam komplek, 
disamping itu ada sejumlah kegiatan ziarah besar pada hari-hari tertentu, misalnya 
setiap malam jum’at kliwon pengunjung ziarah banyak yang berdatangan 
sehingga menyebabkan berdesak-desakan di depan gerbang makam, ziarah 
tahunan yang teramai banyak pengunjungnya adalah ketika bulan maulid, 
biasanya pada perayaan bulan maulid benda-benda pusaka digelarkan berarak-
arakan di sekitar alun-alun masing-masing kraton, atau dalam perayaan tersebut 
disebut dengan “panjang jimat”. 
Ketika acara puncak tersebut orang-orang (peziarah) berlari berdesakan 
dari alun-alun  yang satu ke alun-alun yang lain untuk menengok piring-piring 
pusaka yang sebenarnya  tertutup oleh kain. Kemudian mereka masuk ke dalam 
kraton untuk melihat sejenak salah seorang yang dianggap sebagai keturunan 
hidup sang wali.17 
Sudah berlangsung berabad-abad, bahkan sejak Nabi Muhammad SAW 
bersabda, “Saya pernah melarang kalian ziarah kubur.” Hadist ini tidak jelas motif 
pelarangannya. Akan tetapi, larangan itu disebabkan kekhawatiran akan terjadi 
perbuatan syirik (menyekutukan Allah SWT) dan pemujaan terhadap kuburan 
atau pemujaan pada orang-orang mati, karena seorang yang ditimpa musibah 
kematian salah seorang anggota keluarga terdekatnya, bisa jadi ia akan 
                                                          
17Henri Chambert-Loir dan Claude Guillot, Ziarah dan Wali di dunia Islam (Depok: 
Komunitas Bambu, 2010), h. 366. 
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mempertaruhkan “cinta kepada yang mati” dan “iman kepada Allah SWT” yang 
letak keduanya sangat tipis untuk bisa dibedakan dalam batin seseorang  yang 
ketika itu baru memeluk Islam.18 Nabi Muhammad SAW sangat mengkhawatirkan 
sesuatu yang baru ditanamkan ke dalam jiwa para pengikutnya, ialah akidah 
Islam. Akan tetapi setelah keimanan para sahabat dirasakan oleh Nabi 
Muhammad SAW begitu kuat dan tidak akan goyah sebab kematian, maka Nabi 
Muhammad SAW pun menyatakan: “maka, sekarang lakukanlah ziarah kubur, 
karena ziarah kubur itu dapat mengingatkan pada akhirat. Dari Anas bin Malik 
radiyallahu anhu dia berkata, bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda:     
 ُJﱠLِNَP ،RَھوُروVَُP Wََأ ِرYُZُ[]ْا ِةَرRَ`ِز bْcَ dْeُُfgَْhَL iُjْkُ ُlmِnُْoَو ،pَqَْ[]ْا ﱡقtُِ` ،bَgْuَ]ْا 
 َو ُ[َo Wََو ،َةtَvِwْا tُ ﱢkyَُo ْY ُ] ْY ًt{ُْھ اا  
Artinya:                                              
“Dahulu aku melarang kalian untuk berziarah kubur, sekarang berziarahlah 
karena ziarah dapat melembutkan hati, membuat air mata menetes, dan 
mengingatkan akhirat. Dan janganlah kalian mengucapkan Al hujr.19 
 “Diriwayatkan dari Sulaiman bin Baridah dari bapaknya. Rasulullah 
berkata: “Dulu aku mencegah kalian berziarah kubur. Selanjutnya Muhammad 
diberi izin untuk menziarahi ibunya. Maka berziarahlah kalian, karena disitu 
kalian akan ingat akhirat.” Rasulullah SAW sendiri sering melakukan ziarah 
kubur, utamanya di malam hari.20 
                                                          
18Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, hadist ke 8790, Juz. II, 
(Kairo: Mu’assasah Qurtubah),  h. 367. 
19 HR. Al Hakim (1/376), dinilai hasan oleh syaikh Al Albani dalam Ahkaamul Janaa-iz, 
h229 
20Ash Madiyah, Akhamul Janaiz, hadist 236-250,(Tegal/ cet: 2 th 2008), h. 368. 
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Ziarah kubur juga dapat dikatakan sebagai mengunjungi suatu tempat yang 
dimuliakan atau dianggap suci, misalnya mengunjungi makam Nabi Muhammad 
SAW di Madinah seperti yang sering di lakukan oleh jama’ah Haji. Makam yang 
menjadi perhatian khususnya bagi kaum muslim biasanya makam orang-orang 
yang semasa hidupnya membawa misi kebaikan terhadap lingkungannya, yaitu:21 
a. Para Nabi dan pemimpin agama, mereka yang telah menyebarkan agamaserta 
mengajarkan mereka terhadap hal-hal kebaikan yang sesuai dengan syariat. 
b. Para wali, ulama dan ilmuan besar yang memberikan ilmu pengetahuan serta 
mengenalkan manusia terhadap Kitab Tuhan serta ilmu alam dan ilmu ciptaan. 
c. Kelompok orang-orang tertentu seperti: kerabat, sahabat, saudara terdekat, 
mereka yang mempunyai tali kasi atau pengorbanan semasa hidupnya. 
2. Ziarah Kubur Menurut Pandangan Kristen 
Ziarah kubur merupakan satu dari sekian tradisi yang ada dan berkembang 
di  masyarakat, berbagai maksud dan tujuan serta motivasi selalu menyertai 
aktivitas ziarah  kubur. Dalam agama Kristen tidak ada masalah bagi orang 
Kristen untuk mengunjungi makam orang tua atau keluarga kita. Dalam cerita 
Alkitab murid Yesus pergi ke kubur Yesus (Markus 16:1-2): 
Setelah lewat hari Sabat, Maria Magdalena dan Maria ibu Yakobus, serta 
Salome mebeli rempah-rempah untuk pergi ke kubur dan meminyaki 
Yesus. Dan pagi-pagi benar pada hari pertama minggu itu, setelah 
matahari terbit, pergilah mereka kekubur.22  
                                                          
21 Syaikh Ja’far Subnani, Tawasul Tabarruk Ziarah Kubur Karomah Wali, (Jakarta: 
Pustaka Hidaya, 1989), h. 55. 
22Teks Alkitab Terjemahan Baru (jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2012), h. 66. 
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Makna ziarah sebagai proses penemuan kembali dirumah Allah Bapa juga 
diungkapkan oleh St. Agustinus dalam bukunya Confessiones, “Ya Tuhan, jiwaku 
tak akan tenang sebelum beristirahat dalam damaimu”. Dalam arti ini, semua 
orang peziarah. Setiap orang didunia ini mengembara untuk menemukan kembali 
jalan kerumah sejati, yakni kerumah Allah Bapa.23 
Lewat perjalanan waktu ziarah diberi maknah lebih spesifik yakni sebagai 
“perjalanan ketempat suci”. Pemahaman ini mengandaikan bahwa peziarah tidak 
hanya pergi ketempat-tempat suci dalam arti fisik, namun juga sebagai keluar dari 
“diri” untuk masuk kedalam hadirat Allah. Maka, orangpun berupaya agar lewat 
peziarah rohani ini ia dapat menekan kehidupan duniawinya lewat penyangkalan 
diri, lalu tobat, demi memperkokoh batinnya, baik secara fisik, emosional maupun 
spiritual. 
Setelah Wafat Yesus, era peziarah umat Kristiani dimulai. Namun baru 
sungguh menjadi gejalah fenomenal setelah Konstantinus Agung dengan Edic 
Milano, 313, menetapkan toleransi terhadap agama Kristen. Sebelum umat 
kristiani harus sembunyi-sembunyi untuk merayakan imamnya.24 
Dalam perkembangan selanjutnya, ziarah mendapat tempat dalam dunia 
kekristenan. Mulanya orang berziarah ke makam para martir. Ziarah ini dipandang 
sebagai bentuk penghormatan terhadap kesaksian berdarah mereka demi kristus. 
Karena konsentrasinya adalah makam para martir, maka yang menjadi tujuan 
utama ziarah adalah kota Roma.25 
                                                          
23 RL Soemijantoro, Ziarah ke Gua Maria di Jawa, (Jakarta: Keluarga Nazaret PT  Dian 
Tirta, 2004), h. 10. 
24 RL Soemijantoro, Ziarah ke Gua Maria di Jawa, h. 11-12. 
25 Paul Budi Kleden, “Pembelajaran Soliriditas Lewat Ziarah”, Basis, IX-X, September-
Oktober 2007, h. 31. 
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Titik balik ziarah Kristen dimulai pada abad ke empat ketika Helena, ibu 
Kaisar Roma Kristen, Kaisar Konstatinus mengadakan peziarah ke Yarusalem. 
Diceritakan disana ia menemukan peninggalan tiga salib. Tidak seorangpun yang 
tahu salib mana yang merupakan salib Yesus dimana ia wafat. Maka menurut 
cerita, masing-masing salib diletakkan diatas tubuh seorang wanita yang sedang 
menderita sakit hingga akhir mereka mendapatkan salib yang dapat 
menyembuhkannya. Itulah salib Kristus yang sebenarnya. Sejak saat itu dan 
seterusnya relikwi (benda peninggalan orang suci) menjadi bagian kunci dalam 
agama Khatolik.26 Segera setelah pengalaman batin dalam peziarah Helena ke 
Yarusalem itu, Konstatinus mulai mendirikan gereja-gereja dan basilika-basilika 
bagi umat Kristiani, termasuk gereja-gereja di Bethelhem, bukit 
Zaitun/Getsemani, gunung Tabor dan di bukit Vatikan. 
Kendati ada banyak tempat ziarah, otoritas gereja Khatolik tidak pernah 
mendeklarasikan ziarah sebagai satu kewajiban dalam penghayatan agama. 
Pimpinan gereja memang mendorong pelaksanaan ziarah, antara lain dengan 
membuat penelitian yang lama dan saksama mengenai keajaiban yang diceritakan 
berkenaan dengan tempat-tampat tertentu dengan melindungi para peziarah dari 
berbagai macam kemungkinan kriminal. Sejumlah tarekat religius didirikan dan 
direstui keberadaannya, yang menjadikan perlindungan dan pengawalan bagi 
peziarah ke Yarusalem sebagai tugas utamanya. Otoritas gereja juga menetapkan 
hukuman dan mengutus orang-orang yang merampok dan memenjarakan 
peziarah. Juga tentang dokumen tentang ziarah dalam tahun Yubelium yang 
dikeluarkan oleh panitia kepausan untuk Reksa Pastoral bagi para mingran dan 
perantau 1998 ditulis bahwa “seluruh umat Kristiani diajak untuk bergabung 
dalam ziarah agung”. Ziarah pada tahun Yubelium adalah sebuah ajakan bagi 
                                                          
26 Michael Keene, Kristianitas (Yogyakarta: Kanisius, 2005), h. 100-101 
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umat berimann untuk masuk kedalam “kemah pertemuan dengan Allah”, 
“pertemuan sabdah Allah” dan “kemah pertemuan dengan gereja”.27 
 
C. Tujuan Ziarah Kubur dalam Perspektif Agama-Agama 
Dalam beberapa agama percaya bahwa ziarah kubur dilakukan untuk 
mengingatkan akhirat dan kematian sehingga dapat memberikan pelajaran dan 
ibrah bagi orang yang berziarah. Selain itu ziarah kubur juga dilakukan untuk 
mendoakan keselamatan bagi orang-orang yang telah meninggal dunia dan 
memohonkan ampunan untuk mereka atas segala amalan di dunia. 
1. Tujuan ziarah kubur dalam perspektif Agama Islam 
Ziarah kubur mempunyai beberapa tujuan, bagi peziarah dan yang di 
ziarahi memiliki tujuan utama antara yang satu dengan yang lain. Adapun bagi 
peziarah tujuannya sebagai berikut: 
a. Mengambil pelajaran (I’tibar) dan mayit 
Perintah Nabi untuk berziaraih kubur tidak lain adalah untuk peringatan 
dan pelajaran. Karena kita bisa melihat bahwa sesombong apapun manusia, kelak 
akan ditempatkan dalam sebuah lubang yang tidak ada air dan udara. Kita tidak 
akan mampu berbuat apa-apa dan tidak mempunyai kekuatan untuk menghindar. 
Bersiap-siap menjadi mangsa ulat dan hancur beserta tanah. Tidak ada yang bisa 
menolong kecuali ilmu amal shaleh. 
b. Mengingat akan kehidupan akhirat 
Para ulama berpendapat bahwa menziarahi kubur adalah obat penawar 
yang paling ampuh untuk melunakkan hati yang membatu. Karena dengan ziarah 
kubur, manusia akan ingat kematian yang pasti tiba dan hari akhirat. Yang mana 
                                                          
27 RL Soemijantoro, Ziarah ke Gua Maria di Jawa, h. 12-16. 
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kehidupan akhirat adalah kehidupan sebenarnya. Maka, dengan sendirinya akan 
membatasi keinginan-keinginan yang berlebihan. 
1. Mengambil manfaat doa dan bacaan-bacaan yang pahalanya disampaikan 
atau diberikan kepada mayit. 
2. Orang yang sudah meninggal akan merasa senang dan bahagia kalau 
diziarahi oleh banyak orang.28 
Selain mengambil pelajaran (I‟tibar) dari mayyit dan mengingat terhadap 
kehidupan akhirat, ziarah kubur juga memiliki kaitan erat dengan masalah 
psikologis. Karena antara peziarah dan yang diziarahi biasanya memiliki 
hubungan emosional yang sangat dekat, seperti anak dan orang tuanya. Maka, 
hubungan itu akan menimbulkan pesan-pesan bermakna bagi psikologis 
seseorang. 
2. Tujuan iaah kbur dalam perspektif Agama Kristen 
Di tempat ziarah banyak orang dari berbagai daerah dan (suku) bangsa 
berhimpun. Di sini nyata bagaimana semua (suku)bangsa dihimpun menjadi satu 
dalam gereja. Karena gereja merupakan kesatuan umat Kristen yang mengimani 
Kristus.29 
Ada peziarah yang digerakkan oleh panggilan Tuhan. Dan, itu bersifat 
pribadi, entah dirasanya sebagai undangan untuk lebih memperdalam imam atau 
agar hidup lebih penuh sebagai orang kristiani. Saat berziarah memang kerap 
menjadi penyucian batin dan saat pertumbuhan imam agar lebih merasa dekat 
dengan Tuhan. 
                                                          
28 Muhammad Nasruddin, Tuntutnan Lengkap Mengurus Jenasah, (Jakarta: Gema Insani 
pres, 1999), h. 174. 
29 Didik Bagiyoeinadi, Menghidupi Tradisi Katolik, (Yogyakarta: Yayasan Pustaka 
Nusatama, 2003), h. 89-90. 
21 
 
 
 
 
Pada msa sekarang, peziarah lebih dihayati sebagai penyejuk jiwa, demi 
memperoleh ketenangan dari segala hiruk-pikuk kehidup anm jasmani maupun 
rohani. Maka segala sesuatu dibuat lebih nyaman, entah itu trasportasi, 
ekomodasi, maupun fasilitas lainnya. Namunitu semua tidak boleh mengaburkan 
tujuan utama berziarah, yaitu menegukkan imam, memperkaya kehidupan imam 
dan memperkokoh cinta serta persaudaraan. Lebih dari itu berziarah bisa menjadi 
jalan untuk lebih dapat mencari dan lebih menemukan Allah dalam hidup ini, 
sehingga sepulang dari peziarahnya orang dapat lebih siap berbuat nyata 
berdasarkan imamnya. Seusai berziarah orang dapat lebih bersemangat meluaskan 
wawasan imam, menambah porsi doa, keterlibatan dalam karya kegerejaan dan 
kemasyarakatan, serta karya kerasulan sebagai konsekuensi imam yang didasari 
dalam peziaraan. Itulah sebabnya peziarahan bisa dianggap sebagai panggilan 
Tuhan.30 
Tetapi secara umum ada bermacam-macam alasan para peziarah dari 
berbagai agama dalam melakukan ziarah yaitu: 
a. Pergi untuk mengunjungi suatu tempat, di mana terjadi sesuatu, misalnya 
ditanah suci Israel, peziarah-pesiarah Kristen mengunjungi tempat-tempat yang 
disebut dalam Alkitab, ditanah suci kegiatan haji perpusat sekeliling Makkah, 
tempat dimana Nabi Adam dan sesudahnya Nabi Ibrahim bersama dengan Nabi 
Ismail membangun dan pemperbaiki rumah ibadah pertama di dunia dan Nabi 
Muhammad SAW melakukan haji pamitnya. 
b. Ditarik untuk mendekati sesuatu yang keramat. Misalnya bagi orang-orang 
indian, kelahiran satu kerbau putih adalah suatu lambang harapan baru dan 
banyak orang akan pergi ke sana untuk melihatnya. 
c. Menerima pengampunan. 
                                                          
30 RL Soemijantoro, Ziarah ke Gua Maria di Jawa, h. 14-15 
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d. Mengharapkan dan meminta satu keajaiban misalnya di Lourdes. 
e. Puji syukur, karena misalnya telah disembuhkan atau menerima keuntungan 
besar. 
f. Mengalami cintah kasih illahi. 
g. Menyahut perasaan panggilan batiniah untuk pergi. Abraham harus pergi ke 
suatu negara baru. 
h. Keinginan untuk tahu kenapa orang lain berziarah. 
i. Meninggalkan kebiasaan hidup sehari-hari, sehingga mungkin sesuatu yang 
baru akan terjadi. 
j. Memperoleh kembali bagian-bagian dari diri sendiri yang telah dihilangkan, 
dilupakan atau diabaikan. 
k. Mengagumi sesuatu yang indah. 
l. Membuat waktu liburan lebih menarik. 
m. Menepati suatu sumpah yang diucapkan dalam keadaan ekstrem. 
n. Menyiapkan diri untuk kematian. Misal dalam tradisi Katolik ada orang-orang 
berziarah untuk menerima pengurangan hukuman dalam api penyucian. 
o. Mungkin juga karena tetangga melakukan ziarah dan seseorang juga mau 
termasuk kelompok orang yang beruntung.31 
 
 
 
 
 
 
                                                          
31 Doorn Harder, Dkk, Lima Titik Temu Agama-Agama, (Yogyakarta: Duta Wacana 
University Press, 2000), h. 273. 
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D. Ajaran Agama Khonghuccu tentang penghormatan terhadap Leluhur 
Semua aktifitas manusia yang bersangkutan dengan agama didasarkan atas 
suatu getaran jiwa, yang biasanya disebut emosi keagamaan. Emosi keagamaan 
ini biasanya pemah dialami oleh setiap manusia, walaupun getaran emosi itu 
mungkin hanya berlangsung untuk beberapa detik saja, unluk kemudian 
menghilang kembali, Emosi keyakinan itulah mendorong orang melakukan 
tindakan-tindakan yang bersifat agama.32 
Sistem agama dalam suatu kebudayaan selalu mempunyai ciri-ciri khusus 
untuk sedapat mungkin memilihara emosi keagamaan itu di antara pengikut-
pengikutnya. Dengan demikian emosi keagamaan merupakan unsur penting dalam 
suatu agama bersama dengan tiga unsur yang lain yaitu sistem keyakinan, sistem 
upacara keagamaan, dan suatu umat yang menganut agama itu. 
Dalam kitab suci Su Si ajaran-ajaran bakti terdapat antara lain.  
Pertama, Lun Gie II 5 Nabi Khonghucu bersabda: "Pada saat hidup 
layanilah sesuai dengan kesusilaan, ketika meninggal dunia makamkanlah sesuai 
dengan kesusilaan dan sembahyangkanlah sesuai dengan kesusilaan.  
Kedua, sabda suci I : 9 Nabi Khonghucu bersabda: "Hati-hatilah saat orang 
tua meninggal dunia dan janganlah lupa memperingati sekalipun telah jauh. 
Dengan demikian akan tebal kebajikan ltu. 
                                                          
32 Koentjoroningrat, Paganlar Ilnıu Ammpalogi, (Jakarta : Aksara Baru 1986), h. 376-
377. 
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Ketiga, Hau King I : 4+6 Nabi Khonghucu bersabda: Menegakkan hidup 
menempuh jalan suci, meninggalkan nama baik dizaman kemudian sehingga 
memuliakan ayah bunda, itulah akhir Laku Bakti. 
Adapun Laku Bakti itu dimuali dengan melayani orang tua, selanjutnya 
mengabdi kepada pemimpin (nusa dan Negara) dan akhirnya menegakkan diri. 
Bagi umat Khonghucu bakti tidak hanya sebatas kepada orang tua yang 
telah meninggal dan para leluhur, tetapi bakti merupakan prinsip dan ajaran moral 
yang melibatkan hubungan atasan, bawahan seperti hubungan antara ayah dan 
anak laki-laki dan juga pada hubungan-hubungan sosial lainnya yang lebih luas 
seperti tercantum dalam lima hubungan sosial manusia atau Wu Lun yang 
diajarkan Konfusius seperti berikut: 
1. Hubungan antara raja dengan menteri. 
2. Hubungan antara ayah dengan anak laki-laki. 
3. Hubungan antara saudara laki-laki yang tua dengan yang lebih muda. 
4. Hubungan antara suami dan istri. 
5. Hubungan antara teman dan teman.33 
Kelima hubungan sosial ini disusun menurut prioritas umur, kedudukan 
dan jenis kelamin serta hubungan atasan, bawahan kecuali hubungan yang 
terakhir. Kedudukan dan jenis kelamin dalam keluarga tersebut menyebabkan 
kelangsungan keluarga tanpa adanya pertengkaran diantara anggotanya. Kelima 
hubungan sosial di atas mengikat tali persaudaraan yang memungkinkan hidup 
bersama dalam suasana selalu bekerja sama. Kerjasama berarti adanya keselarasan 
antara semua individu dalam keluarga dan semua anggota masyarakat dan negara. 
                                                          
33M. Ikhsan Tanggok, Jalan Kesalamatan Melalui Agama Khonhuccu, (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2000), h. 62. 
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Dalam masyarakat China, kewajiban seorang pria terutama adalah 
terhadap orang tuanya. Seorang anak laki-laki tidak boleh berhenti berkorban bagi 
orang tua dan juga bagi leluhurnya seperti tercantum dalam kitab Lun Yu I : 9 : 
 
Perhatikanlah dengan seksama dalam menjalankan upacara pemakaman 
untuk orang tua ketika kita telah lama berpulang, ikuti dengan upacara 
kurban. Dengan demikian rakyat akan penuh dengan  kebenaran. 
Seorang anak yang berbakti tidak terbatas pada saat orang tua masih hidup 
saja, tetapi diteruskan ketika orang tua telah meninggal, seperti tercantum dalam 
ajaran Konfusius pada Kitab Bakti atau Xtao Jing Bab 18. 
Seorang yang berbakti adalah apabila pada kematian orang tuanya, orang 
tuanya tidak meratap-ratap, dalam menjalankan upacara tidak berpura-
pura, kata-katanya tidak dibumbui, mengenakan pakaian bagus tidak 
merasa enak, mendengarkan musik tidak merasa gembira, malan tidak 
dapat merasa enak. Demikianlah rasa duka citanya. Setelah tiga hari, 
makan seperti lazimnya, untuk memperlihatkan pada rakyat bahwa orang 
mati tidak akan menyusahkan yang hidup, dan jangan karena keadaan 
yang buruk tersebut sampai membinasakan kehidupan. Demikianlah ajaran 
para nabi. Berkabung jangan melewati tiga tahun agar rakyat mengetahui 
batas. Jenazah dibungkus dengan kain kafan, kemudian dimasukkan ke 
dalam peti mati. Alat-alat sembahyang disiapkan, lalu dilakukan upacara 
sembahyang dengan rasa duka. Sambil memukul dada dan menghentak-
hentakkan kaki dengan sedih, mengucapkan selamat tinggal yang terakhir 
kali. Jenazah dikebumikan pada tempat pemakaman yang telah dipilih 
menurut ramalan. Upacara sembahyang dilakukan bagi roh-roh pada kuil 
leluhur. Upacara kurban pada tiap musim semi dan musim rontok diadakan 
untuk tetap mengingat orang yang telah mati pada waktu-waktu tertentu. 
Ketika orang tua masih hidup, layani mereka dengan cinta dan hormat, 
setelah meninggal, tetap mengingat mereka dengan duka cita yang dalam. 
Ini merupakan ringkasan dari seluruh kewajiban pokok manusia. 
Pelaksanaan hubungan yang saling melengkapi antara yang hidup dan 
yang mati merupakan penyempurnaan pelayanan seorang anak yang 
berbaki terhadap orang tuanya. 
Sikap bakti seorang anak terhadap orang tua dan leluhurnya terus 
diwujudkan dalam bentuk pembangunan kuil-kuil leluhur ataupun pembuatan 
meja abu leluhur dirumah, rumah setiap keluarga untuk tempat Ibadah 
persembahyangan bagi anak-anaknya. Konfusius menganjurkan sikap bakti ini 
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dan menyetujuinya sebagai sikap perkabungan bagi orang tua dan leluhur dalam 
jangka waktu panjang.34 
Penghormatan leluhur dalam masyarakat China merupakan suatu sistem 
agama oleh karena selain memiliki emosi keagamaan, memilild unsur-unsur yang 
lain sistem keyakinan dimana perhatian ditujukan pada konsep tentang roh-roh 
leluhur, sistem upacara keagamaan, dan suatu umat yang menganut agama 
tersebut. 
Penghormatan leluhur dilakukan pada tempat tertentu, yaitu di rumah abu, 
di rumah tempat tinggal keluarga serta kuburan-kuburan. Rumah abu orang-orang 
China khususnya di Indonesia merupakan perkumpulan klen dimana anggotanya 
adalah orang-orang China yang baerasal dari sub suku bangsa mana saja asalkan 
mempunyai nama keluarga yang sama.35  Yang dimaksud dengan sub suku bangsa 
disini adalah orang-orang China yang berasal dari propinsi-propinsi yang berbeda, 
membawa serta ciri kebudayaan yang khas dari kampung halamannya dan 
memiliki perbedaan dialek bahasa sepertinya Hokkian, Hakka, Kanton. 
 
 
 
 
                                                          
34 Makin, Pokok-Pokok Keimanan Konfusiani, (Solo: MATAKIN, 1985), h. 42-45. 
35
 Koentjoroningrat, Paganlar IlnıuAmmpalogi, 1986. 
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BAB III 
METODE PENILITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penilitian ini adalah bersifat kualitatif, yaitu suatu penelitian kontekstual 
yang menjadikan manusia sebagai instrument, dan disesuaikan dengan situasi 
yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya 
bersifat kualitatif.36 
Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat diamati. 
Penelitian kualitatif  bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena sedalam-
dalamnya melalui pengumpulan data. Penelitian ini tidak mengutamakan besarnya 
populasi atau sampel sangat terbatasi data sudah terkumpul mendalam dan bisa 
menjelaskan kondisi dan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sapling 
lainnya. Karena yang ditekankan adalah kualitas data.37 
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alami, (sebagai lawannya adalah eksprimen) dimana penelitian 
adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dan pada generelisasi. 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy.J. mendefinisikan 
metode penelitian kualitatif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati. Dasar penelitian yang digunakan dalam 
                                                          
 36Lexy. J. Moleog. Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya. 2001), h. 3. 
 37Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta. 2001). h. 1. 
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penelitian ini adalah studi kasus yaitu melihat penelitian sebagai kesatuan yang 
terintegrasi, yang penelaahannya kepada satu kasus dan dilakukan secara intensif, 
mendalam, mendetail, dan komprehensif. 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial  yang menggunakan 
format deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realitas sosial 
yang ada di masyarakat sebagai objek penelitian, dan berupaya menarik realitas 
itu kepermukaan sebagai ciri, karakter, sifat, model, dan gambaran tentang 
kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.38 
2.  Lokasi Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan yakni di Desa Macanda sasarannya yaitu 
kepala desa, sekretaris desa, tokoh agama, tokoh masyarakat, masyarakat umum, 
dan pengelola taman pemakaman yayasan sosial teratai indah Desa Macanda 
Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
 
B.  Pendekatan Penelitian 
Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, yaitu jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak diuji. Maka 
teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini 
konsep ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan dengan demikian. Penulis 
menggunakan beberapa pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam 
penelitian. 
1. Pendekatan  budaya, Merupakan fenomena yang selalu berubah sesuai 
dengan alam sekitarnya dan keperluan suatu komunitas Kebudayaan 
meliputi segala manifestasi dari kehidupan manusia yang berbudi luhur dan 
                                                          
38 Rachmat Kriantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh 
Burhan Bungin. Edisi Pertama, (Jakarta Kencana, 2009), h. 56-57. 
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yang bersifat rohani, misalnya: agama, kesenian, filsafat, ilmu pengetahuan, 
tata negara.39 Sehingga pada akhirnya menjelaskan secara tentang hakikat 
sesuatu. 
2. Pendekatan fenomenologi agama, merupakan studi pendekatan agama 
dengan cara membandingkan berbagai macam gejalah dari bidang yangt 
sama antara berbagai macam agama. Metode fenomenologi tidak hanya 
menghasilkan suatu deksripsi mengenai fenomena yang di pelajari, tidak 
juga bermaksud menerangkan hakikat filosofis dari fenomena itu.40 
3. Pendekatan sosial, merupakan pendekatan yang dilakukan secara bertahap 
terhadap masyarakat, sehingga mampu untuk menjalin komunikasi dan 
menumbuhkan partisipasi dari masyarakat, agar dapat tumbuh komunikasi 
yang efektif, maka harus berusaha memupuk kemampuan dirinya dalam 
berempati terhadap sasaran, sehingga dapat mengenal dengan lebih baik 
kebutuhan, sikap, kepercayaan dan norma-norma dari sasaran. 
 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber yang diperoleh secara langsung dari 
informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian 
ini yang termasuk sumber data primer adalah hasil wawancara dengan Kepala 
desa, Sekretaris desa, tokoh agama, tokoh masyarakat Desa di Macanda 
Kelurahan Romang polong Kecamatan Somba Opu  Kabupaten Gowa. 
 
                                                          
39 Powerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan dalam Perspektif Antropologi, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 20. 
40 Mariasusai Dhafamony, Fenomenologi Agama, (Cet. I; Yogyakarta: Kanisius, 1995), h. 
7. 
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2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak memberikan 
informasi secara langsung kepada pengumpul data. Sumber data sekunder ini 
dapat berupa hasil pengolahan lebih lanjut dari data primer yang disajikan dalam 
bentuk lain atau dari orang lain.41 Data ini digunakan untuk mendukung informasi 
dari data primer yang diperoleh baik dari wawancara maupun dari orservasi 
langsung kelapangan penulis juga menggunakan data sekunder hasil dari studi 
pustaka. Dalam studi pustaka penulis membaca literatur-literatur yang dapat 
menunjang penilitian, yaitu literatur-literatur yang berhubungan dalam peniitian 
ini. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Ada berbagai metode pengumpulan data yang dapat dilakukan dalam 
sebuah penelitian. Metode pengumpulan data ini dapat digunakan secara sendiri-
sendiri, namun dapat pula digunakan dengan menggabungkan dua metode atau 
lebih. Beberapa metode pengumpulan data antara lain: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang kompleks karena 
melibatkan berbagai faktor dalam pelaksanaannya. Metode pengumpulan data 
observasi tidak hanya mengukur sikap dari responden, namun juga dapat 
digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi. Teknik pengumpulan 
data observasi cocok digunakan untuk penelitian yang bertujuan untuk 
mempelajari perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam. Metode ini 
juga tepat dilakukan pada responden yang kuantitasnya tidak terlalu besar. 
                                                          
41 Sugiyono, Metode Penilitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2012), h. 225. 
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2. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap 
muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber. Jawaban 
responden direkam dan dirangkum sendiri oleh peneliti. Seiring perkembangan 
teknologi, metode wawancara dapat pula dilakukan melalui media-media tertentu, 
misalnya telepon, email, atau skype. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 
histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk 
gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang 
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan 
lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
 
E.  Instrumen Penelitian 
 Menurut Suharsimi Arikunto, instrument penelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data. Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu 
aktivitas untuk yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan 
pengertian penelitian yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa 
informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu 
peristiwa atau kegiatan lainnya. Data yang diperoleh melalui penelitian akan 
diolah menjadi suatu informasi yang merujuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh 
karena itu maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument seperti 
HP kamera lebih efektif untuk mengumpulkan data sekarang sebab didalamnya 
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tersedia beberapa fasilitas berupa kamera dan rekaman yang dilengkapi dengan 
kabel data sehingga informasi yang didapatkan mudah diakses kemudian menjadi 
informasi siap saji untuk orang lain sedangkan rekamannya itu dapat 
mengumpulkan informasi yang akurat.42 
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang 
digunakan. Oleh karena itu penelitian lapangan (field research) yang meliputi 
observasi dan wawancar dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan yaitu: 
dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa 
buku catatan dan pulpen. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang 
dinyatakan dalam bentuk verbal yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis. 
Penelitian akan melakukan pencatatan dan berupaya mengumpulkan informasi 
mengenai keadaan suatu gejala yang terjadi saat penelitian dilakukan.43 
Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara 
sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dokumentasi. Dan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan dijadikannya 
sebagai temuan bagi orang lain. Analisis data adalah proses pengorganisasian dan 
pengurutan data kedalam pola, kategori dan suatu uraian dasar. Tujuan analisis 
data adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca. 
Metode yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan kualitatif, yang 
artinya setiap data terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai persepsi yang 
                                                          
 42 Suharsimi Arikunto. Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktek, (Edisi revisi VI; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 68. 
 43 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Cet. I; Yogyakarta PT. LKS Yogyakarta 
2008), h. 89. 
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tidak menyimpan dan sesuai dengan judul penelitian. Teknik pendekatan 
deskriptif kualitatif merupakan suatu proses menggambarkan keadaan sasaran. 44 
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan) 
populasi yang sedang diteliti. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan 
data yang diamati agar bermakna dan komunikatif. 
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan 
data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
Peneliti mengolah data dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan 
pada masalah, baik data yang terdapat di lapangan maupun yang terdapat pada 
kepustakaan. Data dikumpulkan, dan dipilih secara selektif dan sesuaikan dengan 
permasalahan dirumuskan dalam penelitian dilakukan pengelolaan dengan 
penelitian ulang.45 
Data adalah beberapa informasi yang masih mentah (belum diolah) 
penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu,bentuk tertentu sehingga 
terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data dilakukan secara induktif 
yakni menguraikan setiap permasalahan dalam permasalahan penelitian dengan 
memaparkan secara umum kemudian menjelaskan secara spesifik. 
 
 
                                                          
 44 Noen Muhajirin. Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Rake Sarasin, 2009), h. 
138. 
 45 Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahniad Safei, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung 
Pustaka Setia, 2003), h. 107. 
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2.  Analisis Induksif 
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis  dan mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu 
sama lain sesuai penelitian lainnya. 
3.  Penarikan Kesimpulan   
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara 
yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama dilapangan diverifikasi selama 
penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang 
catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila penelitian melakukan 
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan 
data yang sekaligus menguji triangulasi data dengan berbagai teknik pengumpulan 
data dan sebagai sumber data.46 
 
 
 
 
 
                                                          
46
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 
(Jakarta: Alfabet, 2010), h.330. 
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BAB IV 
HASIL PENILITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Letak Geografis Macanda kelurahan Romang Polong Kabupaten Gowa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelurahan Romang polong adalah salah satu kelurahan yang ada di 
Kecamatan Somba Opu, yang terdiri dari 2 lingkungan, kelurahan Romang 
Polong memiliki luas wilayah 590.19 km2. Kelurahan ini secara administrasi 
wilayah berbatasan dengan: 
a. Sebalah Utara : Berbatasan Kelurahan Polong Kayu. 
b. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kecamatan Somba Opu. 
c. Sebelah Barat : Berbatasan dengan kecamatan Pattalassang. 
d. Sebelah Timur : berbatasan dengan Desa Taeng-taeng.47 
                                                          
47 Sumber data : kantor Kelurahan Romang Polong  
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2. Letak Administratif 
Kelurahan Romang Polong terdiri dari 2 lingkungan, yaitu: Lingkungan 
Garaganti dan Lingkungan Romang Polong. Pusat pemerintahannya berada di Jl. 
Mustafa Daeng Bunga. Untuk menjangkau wilayah tersebut, cukup menggunakan 
alat transportasi angkutan umum dan kendaraan pribadi. Dengan  jarak tempuh 
dari ibu kota Kabupaten Gowa kurang lebih 7,8 km dengan waktu 17 s/d 20 menit 
dan letak lokasi penelitian yaitu di Jl. Teratai Indah Macanda. Hanya memerlukan 
beberapa menit untuk sampai di lokasi penelitian dari pusat pemirintahan. 
3. Jumlah Penduduk 
Penduduk adalah orang-orang yang berada dalam suatu wilayah yang 
terikat oleh aturan-aturan yang berlaku dan saling berinteraksi satu sama lain 
secara terus menerus. Jumlah jiwa di Kelurahan Romang polong berjumlah 5.166 
jiwa yang terdiri dari 2.525 jiwa laki-laki serta 2.641 jiwa perempuan yang 
tersebar dalam 2 lingkungan dan perincian sebagai berikut: 
Tabel 1. Jumlah Penduduk Kelurahan Romang Polong Kabupaten Gowa 
Sumber Data: Kantor Kelurahan Romang Polong. 
 
NO 
LINGKUNGAN 
LUAS 
(km2) 
JUMLAH PENDUDUK 
Laki-laki Perempuan 
1 ROMANG POLONG 76.38 944 980 
2 GARAGANTI 513.81 1.581 1.661 
 
JUMLAH 590.19 2.525 2.641 
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4. Kondisi Pendidikan 
Pendidikan merupakan hal penting yang harus dimiliki manusia untuk 
menjadi orang yang berilmu, karena orang yang mempunyai ilmu bisa 
membangun atau membuka lapangan pekerjaan guna membantu program 
pemerintah untuk membuka lapangan pekerjaan baru guna mengatasi 
pengangguran. Dengan program pemerintah Kabupaten Gowa itu diwajibkan 
untuk pendidikan, dimana adanya Universita Islam Negri dimana Kelurahan 
Romang Polong itu mengangkat tingkat pendidikan masyarakat itu sendiri lebih 
bagus, adapun anak-anak yang tidak berpendidikan kami akan panggil orang 
tuanya untuk membicarakan dimana terkendalanya, karena sekolah yang ada di 
Kabupaten Gowa itu semuanya gratis.48 Berikut di bawa ini tabel menunjukkan 
tingkat pendidikan warga kelurahan Romang Polong: 
Tabel 2. Daftar Jumlah Murid dan Mahasiswa di Kelurahan  
Romang Polong Kabupaten Gowa 
NO 
TINGKAT 
PENDIDIKAN 
MURID 
JUMLAH 
LAKI-LAKI PEREMPUAN 
1 TK 79 56 135 
2 SD 554 513 1,067 
3 SLTP 625 656 1,281 
4 SMU 372 408 780 
5 UNIVERSITAS 11,354 10,768 22,122 
Sumber Data: BPS Kabupaten Gowa 2017. 
                                                          
48Syamsuddin Dg Ngawing S.Sos M.Si. (47 Tahun), selaku lurah Romang Polong, 
wawancara, Romang Polong, 18 Mei 2018. 
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5. Kondisi Keagamaan 
Agama yang di anut masyarakat Kelurahan Romang Polong secara 
kesuluruhan menganut Agama Islam. Pemerintah daerah juga mengeluarkan 
peraturan tentang jum’at ibadah, jum’at ibadah ini di kupas dari tingkat Desa dan 
tingkat Kabupaten Gowa untuk meningkatkan nilai-nilai ahlakulkarimah bagi 
masyarakat dan membuat akidahnya lebih bagus lagi, sehingga masyarakat 
khususnya terhadap agamanya itu lebih bagus lagi.49 
6. Kondisi Ekonomi 
kondisi ekononomi masyarakat Kelurahan Romang Polong Kabupaten 
Gowa termasuk kalangan menengah, karena kebanyakan masyarakatnya 
berprofesi sebagai pegawai swasta. Karena dengan adanya kampus pertama 
mengangkat perekonomian masyarakat itu sendiri, dimana baik klening servic dan 
tenaga kasarnya yang ada di kampus pekerjanya kebanyakan masyarakat 
kelurahan Romang Polong itu sendiri, dan dengan banyaknya lapangan kerja 
maka kriminal akan berkurang.50 
 
 
 
 
 
 
                                                          
49 Syamsuddin Dg Ngawing S.Sos M.Si. (47 Tahun), selaku lurah Romang Polong, 
wawancara, Romang Polong, 18 Mei 2018. 
50 Syamsuddin Dg Ngawing S.Sos M.Si. (47 Tahun), selaku lurah Romang Polong, 
wawancara, Romang Polong, 18 Mei 2018. 
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Tabel 3. Daftar Penduduk Berdasarkan Pekerjaan Kelurahan  
Romang Polong Kabupaten Gowa 
NO PEKERJAAN JUMLAH KET 
1 Petani 113  
2 Peternak 9  
3 Pedagang 36  
4 PNS 194  
5 TNI 11  
6 POLRI 18  
7 Pegawai BUMN 21  
8 Pegawai Swasta 1.238  
9 Buruh Tani 62  
10 Buruh Bangunan 440  
11 Pengrajin 1  
12 Pengjahit 2  
13 Sopir 32  
14 Tukang Kayu 10  
15 Tukang Batu 38  
16 Tukang Cukur 2  
17 Lain-lain 110  
 TOTAL 2,229  
Sumber Data: BPS Kabupaten Gowa 2017 
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B. Sejarah Qing Ming 
Kepercayaan tradisional Tionghoa ialah tradisi kepercayaan rakyat yang 
dipercayai oleh kebanyakan bangsa Tionghoa dari suku Han. Kepercayaan rakyat 
ini tidak mempunyai aturan tertulis resmi, tetapi merupakan sinkretisme antara 
beberapa kepercayaan atau filsafat dari Buddhisme, Konfusionisme, dan 
Taonisme. 
Dalam sejarah-sejarah peradaban dunia, bangsa Tionghoa melakukan 
migrasi paling banyak dari sisih jumlah. Diaspora atau penyebaran Tionghoa juga 
nyaris menjangkau semua penjuru dunia dalam kondisi ini, nilai-nilai adat dan 
tradisi Tionghoa diwariskan dari satu generasi kegenerasi lainnya di berbagai 
tempat. Memang, tak semua adat tradisi itu terjaga, ada pula yang makin pudar 
ketika berhadapan dengan perkembangan dunia modern. Tetepi, satu yang tidak 
hilang adalah ajaran berbakti keluarga dan penghormatan terhadap leluhur. Dan 
perayaan Cheng Beng adalah satu wujudnya.51 
Tradisi ini berasal dari tradisi kerajaan zaman dulu. Qing Ming dipilih 
karena 15 hari setelah Chunhun biasanya dipercayai merupakan hari yang baik, 
cerah, terkadang diiringi hujan gerimis dan cocok untuk melaksanakan ziarah 
makam. Sebelum zaman Dinasti Qin, ziarah makam hanya monopoli dan hak para 
bangsawan, namun setelah Qin Shi-huang mempersatukan, rakyat kecil kemudian 
meniru tradisi ziarah makam. 
 
                                                          
51
 Rika Theo dan Fennie Lie, Kisah, Kultur, dan Tradisi Tionghoa Bangka, h. 105. 
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C. Proses Tradisi Qing Ming Etnis Tionghoa di Taman Pemakaman Yayasan 
Sosial Teratai Indah Macanda Kabupaten Gowa 
Pada zaman Dinasti Tang, kegiatan untuk perayaan hari Qing Ming 
hampir sama dengan kegiatan sekarang, seperti membakar uang-uangan, 
menggantung lembaran kertas pada pohon liu, sembahyang, membersihkan 
kuburan. 
Untuk menyambut Qing Ming, setiap keluarga Tionghoa pada minggu 
sebelum hari-H akan kekuburan untuk membersikan atau mengecat ulang kuburan 
leluhur. Hal itu dilakukan karna rasa hormat dan bakti kepada orang tua atau 
leluhur. Ada yang bekerja secara gotong-royong, sebagian lainnya mengupah 
orang lain untuk membersikannya. 
Pada saat upacara di makam leluhur, dilengkapi dengan peralatan 
sembahyang dan sesajian yang merupakan sikap laku bakti dan kasih terhadap 
leluhur. Setelah tiba di makam, kemudian makam dibersihkan dan diletakkan 
secara teratur peralatan upacara. Sebelum sembahyang di hadapan makam terlebih 
dahulu melakukan sembahyang di hadapan altar malaikat bumi (Hok Tik Cing 
Sien) yang selalu menjadi perawat bagi kehidupan dialam semesta- Kemudian di 
lanjutkan bersembahyang ke hadirat Tuhan. Bagi arwah leluhur, orang tua, 
maupun saudara-saudara yang telah mendahului mereka, dengan penuh harapan 
semoga penghormatan ini menjadi pendorong bagi mereka untuk selalu berprilaku 
yang luhur dan mulia, sebagaimana yang Tuhan firmankan.52 
Masyarakat Tionghoa seluruh dunia pada hari Qing Ming tersebut akan 
berbondong-bondong mengunjungi kuburan orang tua dan leluhur. Bagi yang 
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 Hendrik Agus Winarso, Mengenal Hari Raya Konfusiani, (Cet, 1; Semarang: Efthar, 
2001), h. 98.   
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merantau dan cukup mampu akan pulang pada hari tersebut untuk berziarah. Pada 
umumnya mereka akan menyiapkan sesajian berupa sam-sang (tiga jenis daging), 
sam-kuo (tigah macam buah) dan cai-choi (masakan vegetarian) bagi yang 
beragama Buddha. Selain itu, juga disiapkan fung-ciu (arak merah) dan cha (teh), 
juga kim –ci (kertas uang dunia akhirat) dan hiong (dupa). Upacara penghormatan 
dilakukan seluruh anggota keluarga dengan memanjatkan doa agar arwah orang 
tua dan leluhur mereka bisa tenang di alam baka.53 
Seperti yang disampaikan oleh pak Iwan tentang bagaimana proses 
pelaksanaan tradisi Qing Ming: 
 
Itu biasanya tradisi kami itu menyediakan, dupa, lilin, termaksud juga 
tradisi biasanya juga memakai makanan-makanan dan buah-buahan, 
kertas-kertas lalu di bakar untuk pemberian orang disana, adapun dari 
kristen biasanya hanya memakai air dan bunga, berbeda dengan kami 
harus memakai lilin, dupa dan sebagainya.54 
Seperti yang dikatakan pak Iwan penulis dapat menyimpulkan bahwa jika 
mereka ingin merayakan tradisi Qing Ming, mereka harus menyiapkan segala 
bentuk makanan yang disukai oleh leluhurnya sewaktu masi hidupnya. Meraka 
juga harus menyiapkan alat meditasinya seperti lilin dan dupa, serta membawa 
kertas berbagai macam lalu mereka membakarnya sebagai bentuk pemberiannya 
kepada leluhurnya di alam penantiannya. 
 
 
 
 
                                                          
53 Rika Theo dan Fennie Lie, Kisah, Kultur, dan Tradisi Tionghoa Bangka, h. 111. 
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 Pak Iwan,(52 Tahun), Peziarah, Wawancara, Macanda, 29 April 2018. 
43 
 
 
 
 
Tidak jauh berbeda seperti yang diungkapkan  pak Fadli, yang setiap 
tahunnya juga melaksanakan tradisi Qing Ming, ia mengungkapkan bahwa: 
 
Tradisi Qing Ming kami laksanakan dari dulu, itu dilaksanakan satu bulan 
setelah Imlek atau lima belas hari setelah perayaan Cap Go Meh, itu kalo 
kita merayakan Qing Ming kita kekuburannya orangnya tua atau leluhur 
kita, jadi itu kalo menurut saya bedaki dengan perayaan imlek dan 
capgome, karna kalo imlek dan Cap Go Meh kita tidak perlu untuk pulang 
kampung tapi kalo Qing Ming kita pulang kampung. Kalo untuk saya 
secara agama Buddha itu lumayan banyak karna kami masih percaya ada 
kehidupan  setelah kematian, adapun yang kami biasa bawa buah-buahan, 
kue-kue, biasa juga makanan yang di sukai oleh orang tua kita sewaktu 
hidup, biasa juga di bawakan minuman seperti kopi, susu, teh, lalu ada  
dupanya ada kertas sembayangnya, ada lilinnya, bunga, air. Semacam 
itulah kalo kami yang agama Budha, cukup lumayan banyak jadi kalo kita 
mau pergi Qing Ming, satu minggu sebelumnya kita kumpul keluarga dulu 
yang ada di makassar maupun yang di luar kota kita berembuk tanggal 
berapa mau pergi, jadi biasanya itu sebelum Qing Ming satu bulan 
sebelumnya atau pas imlek kalo memang sempat ketemu kita bicarakan 
memang kapang tanggal pastinyalah kapan ada waktunya semua kapan 
kekuburan, karna biasa dalam satu hari itu langsung banyak kuburan yang 
didatangi di pekuburan Bollangi, di Pannara, maupun di Mawang.55 
Penjelasan yang diungkapkan oleh pak Padli dapat penulis simpulkan 
bahwa seperti yang dilakukan pada setiap tahunnya mereka merayakan Qing Ming 
setelah perayaan tahun baru Imlek atau lima belas hari setelah Cap Go Meh. 
Menurut mereka perayaan Qing Ming berbeda dengan acara yang lainya, karena 
mereka harus pulang kampung untuk merayakan tradisi Qing Ming ini. Adapun 
yang biasanya mereka bawa yaitu berbagai macam makanan yang di sukai 
leluhurnya sewaktu masih hidup, mereka juga membawa seperti lilin, dupa, 
bermacam uang kertas bagi mereka yang menganut agama Buddha.  
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 Pak Fadli (33 Tahun), Peziarah, Wawancara, Makassar, 28 April 2018. 
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Sedikit berbeda yang disampaikan tentang proses pelaksanaan Qing Ming 
dari pak Riko, ia adalah masyarakat Tionghoa yang menganut agama Islam, ia 
menuturkan bahwa: “Kalo yang penting itu sebenarnya hanya bunga dengan air 
itu saja, kalau lebihnya seperti lilin, uang kertas itu hanya berlebihan dana 
disiapkan itu”.56 
Penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa mereka yang 
menganut agama Islam hanya membawa air dan bunga adapun yang berlebih dana 
mereka biasanya juga membawa lilin dan dupa maupun uang kertas, seperti yang 
di ungkapkan salah satu muallaf Buddha. 
Hal yang senada juga diungkapkan oleh salah seorang peziarah yaitu Pak 
Rei salah satu penganut agama Kristen yang biasa juga merayakan tradisi Qing 
Ming menjelaskan bagaimana persiapan dan prosesnya sebagai berikut: 
Yang pertama kita siapkan itu kita harus membawa dupa, dupa itu palin 
penting, trus kita jika mau berziarah dikuburnya opa kita harus tau dia 
punya makanan faforit apa dan kita harus bawakan. Trus kalo misalnya 
kita mampu belli kita bisa belli barang barang rumah, henpon, uang-
uangan, emas-emasan, untuk dibakar yang dipercaya kalau dibakar bisa 
naik di mendiam diatas sana.57 
Berdasarkan pernyataan di atas, mereka sangat antusias dalam menyiapkan 
segala hal yang diperlukan untuk persiapan berziarah, juga mereka sangat 
menghormati leluhurnya dengan membawakan berbagai macam makanan yang 
semasa hidupnya yang dia sukai. 
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Selalu diizinkan mendoakan arwah dengan budaya apapun termasuk 
budaya China. Dan harus diakui, simbolo-simbol yang dipakai oleh budaya China 
begitu rumit. Antar sub suku pun berlainan. Padahal, banyak sekali sub sukunya. 
Maka diminta keluarga berkonsultasi dengan imam yang akan memimpin acara. 
Simbol harus dimaknai secara Katolik, seperti halnya pada bunga dan buah itu. 
Dengan demikian, perihal penghormatan leluhur memang diperbolehkan. 
Namun sepanjang pengetahuan kami, belum ada dokumen resmi yang dikeluarkan 
oleh pihak Vatikan, ataupun dari pihak KWI/Konferensi Waligereja Indonesia 
yang menyebutkan secara rinci tentang bagaimana hal penghormatan semacam ini 
dapat dilakukan. Namun ada prinsip yang disetujui oleh pihak Vatikan, 
berdasarkan hasil pembicaraan resmi antara para Uskup Taiwan dengan Mrg. 
Joseph Caprio pada tanggal 18-19 Juli 1964 tentang penghormatan 
leluhur,(sumber: dari situs keuskupan Agung Singapura) yaitu demikian: 
1. Untuk mengenang orang tua/leluhur, pihak keluarga diperbolehkan untuk 
menyediakan semacam plakat yang bertuliskan nama orang yang 
meninggal, tetapi tanpa tambahan tulisan lainnya yang berbau tahyul. 
2. Diperbolehkan untuk memberi penghormatan/sikap hormat dihadapan 
plakat tersebut, atau foto, atau peti jenazah. 
3. Diperbolehkan untuk menyediakan buah atau makanan di depan plakat 
leluhur atau di kuburan mereka. 
4. Tidak diperbolehkan membakar kertas uang bagi jeazah, sebab ini 
mempunyai makna tahayul.58 
 
                                                          
58
 Rm Antonius Budi Wihandono Pr, Ibadat Melepas Jenazah & Peringatan Arwah 
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D. Makna Tradisi Qing Ming Etnis Tionghoa di Taman Pemakaman Yayasan 
Sosial Teratai Indah Macanda Kabupaten Gowa 
Berbicara tentang Tionghoa tentu tidak lepas dari semangat ajaran 
Konghucu yang mengakar dalam kehidupan banyak orang Tionghoa. Konghucu 
mengajarkan nilai-nilai utama keharmonisan hidup yang mengutamakan 
penghormatan pada keluarga. Begitu pula dengan perayaan ritual Qing Ming atau 
hari sembayang kubur, perayaan yang erat hubungan dengan penghormatan 
terhadap leluhur.59 
Melakukan sembahyang bukan hanya datang karena tekanan dari luar, 
melainkan hendaknya keluar dari hati yang paling dalam. Hati yang tergerak dari 
dalam itu, kemudian diwujudkan di dalam Lee, karena itu hanya orang yang bajik 
dan bijaksana dapat benar, benar mengungkapkan kebenaran dari Lee. 
Sebagaimana yang tersurat didalam kitab Lee Xi XXV: Cee Thong (Intisar 
persembayangan): "Dari seluruh jalan suci untuk mengatur hidup manusia, tiada 
yang lebih perlu dari pada Lee (kesucian). Lee itu mempunyai lima pokok dan 
diantaranya tiada yang lebih penting dari pada persembayangan/peribadatan. 
Orang yang baik dan bijaksana itu mengerjakan ibadah sepenuh iman dan 
percaya dengan satya dan hormat sujud; didikan, barang sajian diselenggarakan 
didalam Lee, disertakan dengan musik, semuanya dilakukan sesuai dengan 
waktunya. Maka gemilanglah persembahyangannya, dikerjakan bukan karena 
suatu pamrih (keinginan untuk mendapatkan sesuatu).60 
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 Rika Theo dan Fennie Lie, Kisah,Kultur, dan Tradisi Tionghoa Bangka, (Jakarta: PT 
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Dengan bersembahyang, semangat berbakti didalam melanjutkan 
perawatan kepada orang tua itu adalah gudang/segenap kewajiban, bakti, wajib 
dilaksanakan dengan mematuhi jalan suci. Karena itu, pura berbakti didalam 
melayani/mengabdi kepada orang tuanya, mempunyai tiga jalan suci: saat hidup 
memberi perawatan, setelah meninggal dilakukan perkabungan, dan usai 
berkabung dilakukan persembahyangan. 
Perayaan penghormatan kepada leluhur memiliki yang sangat penting bagi 
kehidupann orang China. Penghormatan kepada leluhur memiliki makna yang 
terkandung didalamnya adalah sikap laku dengan melaksanakan pernghormatan 
kepada leluhur, mereka akan di ingatkan kepada leluhurnya yaitu orang tua 
(khususnya ibu) yang telah melahirkan serta memelihara hingga menjadi dewasa, 
serta memberikan pendidikan dengan sebaik-baiknya. 
Karena adanya anak disebabkan perantaraan oleh ayah dan ibu, oleh 
karena itu walaupun orang tua telah meninggal sebagai anak harus tetap 
menghormati dan merawat abu leluhurnya. Sebagaimana sabda nabi Khonghucu 
dalam kitabnya (Hau King) I: 4-6: 
 
Sesungguhnya laku bak-ti adalah pokok kewajiban; dari padanya ajaran 
agama berkembang. Tubuh, anggota badan, rambut, dan kulit, diterima 
oleh ayah dan ibu, perbuatan tidak berani membiarkan rusak itulah 
permulaan laku bakti. Menegakkan diri hidup menempuh jalan suci, 
meninggalkan nama baik itu dimulai dengan melayani orang tua, 
selanjutnya mengabdi kepada pemimpin (nusa, bangsa, negara) dan 
akhirya menegakkan diri. 
Selain itu juga sebagai anak bisa warisan orang tua yang telah diberikan 
kepada anaak-anaknya dan selain itu melakukan laku bajik (nama harum) 
sehingga orang tua akan merasa bangga kepada anaknya, dan melanjutkan cita-
cita beliau. Jangan sampai merusak apa yang telah dllakukan selama hidupnya. 
Dan tidak melupakan jasa-jasa beliau yang begitu banyak. Dan sudah 
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sepantasnya, sebagai generasi penerus tidak berbuat hal yang memalukan serta 
mengecewakan orang tua yang telah tiada. 
Sementara Qiu Hua, anggota DPRD Kabupaten Bangka Barat memandang 
penghormatan terhadap leluhur adalah sebuah kewajiban. “Ini sanagat ditaati oleh 
yang masi hidup. Tidak peduli kita berada dimana, kletika Qing Ming dapat 
dipastikan seluruh anggota keluarga akan pulang menghormati leluhurnya,” 
ujarnya. 
Menurut Dewan Pakar Paguyuban Sosial Marga Tionghoa Indonesia, 
sonika beberapa tahun silam, perayaan Qing Ming dilakukan sebagai wujud bakti 
atau xiao seorang anak kepada orang tua atau leluhurnya yang sudah meninggal. 
Wujud bakti ini menjadi budaya moral dan unsur mendidik yang tinggi karena di 
ajarkan bagai mana menghormati dan membalas budi, jasa leluhur dan orang tua 
tanpa memandang agama. Tradisi Tionghoa sudah berlangsung ribuan tahun 
hingga saat ini.61 
Pak Iwan, salah satu masyarakat Tionghoa yang juga menjadi anggota 
pengurus yayasan dalam menjalankan tradisi Qing Ming di taman pemakaman 
Yayasan Sosial Teratai Indah Macanda, mengungkapkan bahwa:  
 
Adapun kertas-kertas yang kami bakar itu ditunjukkan untuk parah arwah 
leluhur kita, saya rasa hampir dibilang 90%, kami orang Buddha harus 
melaksanakannya. Adapun bagi orang-orang yang tidak melaksanakannya 
biasanya diberikan mimpi dan selalu mengatakan sedang lapar.62 
Adapun yang dijelaskan oleh narasumber penulis menyimpulkan bahwa 
adapun yang ditunjukkan sebagai bekalnya leluhur mereka seperti berbagai 
macam kertas itu di tunjukkan kepada para leluhurnya di alam penantiannya. 
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Hampir semua yang menganut agama Buddha melaksanakan tradisi Qing Ming 
adapun yang tidak pernah melaksanakannya akan mendapatkan mimpi dari 
luluhurnya dan memintanya untuk mendatangi makam leluhurnya. 
Dalam agama Buddha memang percaya tentang adanya teori reinkarnasi, 
hal ini juga di ungkapkan oleh Fadli seorang Tionghoa yang menganut agama 
Buddha dalam menjalankan tradisi Qing Ming, ia menjelaskan bahwa: 
 
Dalam agama Buddha yang kami anut meyakini tentang adanya 
rengkarnasi, sehingga arwah yang telah mati menjalani kehidupan dialam 
penantian. Nah tradisi Qing Ming inilah yang menjadi kesempatan bagi 
kami untuk memberikan bekal kepada keluarga yang telah mati, makanya 
kami membawakan sejumlah makanan berupa daging atau buabuahan 
kesukaan mereka selama hidup didunia. Kami juga membakarkan bekal 
dalam bentuk kertas, seperti uang kertas, baju kertas, emas kertas, 
kendaraan kertas, yang di bakar bersamaan dengan dupa dan lilin sebagai 
alat trasportasi, kepercayaan kami kalau benda tersebut sudah dibakar 
maka akan terkirim dan akan menjadi bekal mereka di alam penantian.63 
Berangkat dari penjelasan beliau penulis dapat mengambil kesimpulan 
bahwa tradisi Qing Ming tidak hanya menjadi sebuah perayaan semata, namun 
juga menjadikan masyarakat Tionghoa untuk mengirimkan atau memberikan 
bekal bagi keluarga mereka yang telah mati. Karena mereka percaya tentang 
adanya reinkarnasi atau kelahiran kembali, bersamaan dengan kepercayaan 
reingkarnasi mereka juga percaya tentang adanya alam penantian, yaitu 
kehidupamn setelah mati dalam menunggu waktu rengkarnasi. Dalam kehidupan 
inilah keluarga yang telah mati tersebut di berikan bekal. 
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Sedikit berbeda dengan penjelasan dari Riko, ia adalah masyarakat 
Tionghoa yang menganut agama Islam, ia menuturkan bahwa:  
 
Kalau dalam agama Buddha yang dulu saya anut memahami adanya sistem 
reinkarnasi, bagaimana saat mereka melakukan penantian masa 
reinkarnasinya itu, disitulah biasa dikirimkan dalam bentuk kertas, 
uangnya, hpnya, pakaiyannya, untuk mereka pakai di alamnya. Kalau saya 
yang pentin itu bunga sama air, yang terpenting dalam ziarah kubur untuk 
mengingat kematian dan mendoakan.64 
Kesimpulan yang dapat penulis ambil dari penjelasan diatas bahwa 
masyarakat Tionghoa dalam menganut beberapa agama yang berbeda tetap 
menjalankan tradisi Qing Ming namun memaknainya dari agama yang mereka 
anut. Sehingga mereka tidak kaku dalam menjalankan tradisi Qing Ming meski 
dengan latar belakang agama yang berbeda. Seperti Riko yang tetap menjalankan 
tradisi Qing Ming meski telah menjadi muallaf dan menganut agama Islam. 
Dalam Islam pun membenarkan tentang mendoakan orang-orang yang telah mati. 
Sebagai mana yang di jelaskan dalam Al-Qur’an: 
šÏ% ©!$#uρ ρâ!% y` .ÏΒ öΝÏδ Ï‰÷èt/ šχθä9θ à)tƒ $ uΖ−/u‘ ö Ï
øî$# $oΨs9 $ oΨÏΡ≡ uθ ÷z\}uρ šÏ% ©!$# 
$ tΡθ à)t7y™ Ç≈ yϑƒ M}$ Î/ Ÿωuρ ö≅yè øg rB ’ Îû $ uΖÎ/θ è=è% yξ Ïî tÏ%©#Ïj9 (#θ ãΖtΒ#u !$oΨ−/u‘ y7 ¨ΡÎ) Ô∃ρâ u‘ îΛ Ïm §‘ ∩⊇⊃∪     
Terjemahannya: 
Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshor), 
mereka berdoa: "Ya Rabb Kami, beri ampunlah Kami dan saudara-saudara 
Kami yang telah beriman lebih dulu dari Kami, dan janganlah Engkau 
membiarkan kedengkian dalam hati Kami terhadap orang-orang yang 
beriman; Ya Rabb Kami, Sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi 
Maha Penyayang."(Q.S. Al-Hasyr: 10)65 
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Melakukan sembahyang janganlah merupakan hal yang datang karena 
tekanan dari luar, melainkan hendaknya keluar dari hati yang paling dalam. Hati 
yang tergerak dari dalam itu kemudian diwujudkan didalam Lee, karena itu hanya 
orang yang bajik dan bijaksana dapat benar, benar mengungkapkan kebenaran dari 
Lee. Sebagaimana yang tersurat didalam kitab Lee Xi XXV: Cee Thong (Intisar 
persembayangan): "Dari seluruh jalan suci untuk mengatur hidup manusia, tiada 
yang lebih perlu dari pada Lee (kesucian). Lee itu mmempunyai lima pokok dan 
diantaranya tiada yang lebih penting dari pada persembayangan/peribadatan. 
Orang yang bajik dan bijaksana itu mengerjakan ibadah sepenuh iman dan 
percaya dengan satya dan hormat sujud, didikan, barang sajian diselenggarakan 
didalam Lee, disertakan dengan musik, semuanya dilakukan sesuai dengan 
waktunya. Maka gemilanglah persembahyangannya, dikerjakan bukan karena 
suatu pamrih (keinginan untuk mendapatkan sesuatu) demikianlah hati seorang 
putra berbakti.66 
Hal yang senada juga diungkapkan oleh salah seorang peziarah yaitu Pak 
Rei salah satu penganut agama Kristen yang biasa juga merayakan tradisi Qing 
Ming menjelaskan bagaimana makna dari acara tersebut, sebagai berikut: 
 
Kita itu menyampaikan hormat kepada leluhur dengan cara datang 
berziarah kekuburan leluhur, karna itu Qing Ming pengaruhnya sangat 
besar karna tidak sedikit orang didatangi dalam mimpi jika masa ziarah 
sudah hampir habis lalu tidak pergi berziarah kekuburannya, seperti mama 
saya dan saya sendiri pernah didatangi dalam mimpi sama oma karna saat 
itu saya tidak merayakan karna sibuk. Adapun perasaan yang saya rasakan 
itu ketika sudah melaksanakan perasaan saya merasa legah karna sudah 
membawakan leluhur saya makanan yang dia sukai semasa hidupnya.67 
Penghormatan arwah orang tua sesunggunya merupakan salah satu bentuk 
pelaksanaan perintah Tuhan yang ke empat dalam sepuluh perintah Allah, yaitu: 
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67
 Pak Rei (26 Tahun), Peziarah, Wawancara, Makassar, 30 April 2018. 
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“Hormati ayah dan ibumu” (Kel 20:12). Sedangkan hal penguburan dan 
penghormatan jenazah dengan memberikan persembahan makanan itu di ajarkan 
dalam Kitap suci (lib. Bar 6:26; Sir 7:33, 30:18; tob 4:17). Orang-orang Yahudi 
mengikuti kebiasaan ini yang umum dilakukan oleh bangsa-bangsa non-Yahudi 
memandang bahwa jiwa-jiwa orang mati itu yang akan makan p-ersembahan; 
namun orang-orang Yahudi dan setelah itu orang orang Yahudi dan setelah itu 
orang-orang Kristen, melakukan untuk memberi makan fakir miskin, sihingga 
mereka dapat turut mendoakan orang yang meninggal. 
Menurut ajaran iman Katolik, penghormatan leluhur tidak terpisah dengan 
penghormatan kepada Allah Trinitas yang menciptakan, menyelamatkan dan 
menguduskan orang yang sedang kikta doakan, dan penghormatan tertinggi tetap 
hanya di berikan kepada Allah. Sebab sikap hormat dapad diberikan kepada yang 
meninggal (umumnya dengan menundukan kepala), namun sikap penhormatan 
tertinggi yaitu doa dengan memegang batang dupa/hio dilakukan oleh iman saja 
untuk menghormati Tuhan dan bukan untuk menghormati jenasah. pemahaman ini 
juga mendasari mengapa plakat nama orang yang meninggal tersebut juga tidak 
berdiri sediri, melainkan selalu disertai salib, untuk menggambarkan bahwa janji 
kehidupan kekal akan diperoleh atas jasa pengorbanan Kristus di kayu salib.68 
 
 
 
 
 
                                                          
68
 Rm Antonius Budi Wihandono Pr, Ibadat Melepas Jenazah & Peringatan Arwah 
dalam Tradis Tionghoa, (Cet. I; Yogyakarta: Pohon Cahaya, 2014), h. 14-16. 
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E. Pengaruh Tradisi Qing Ming Etnis Tionghoa pada Masyarakat Macanda 
Kabupaten Gowa 
Muncul atau adanya pelaksanaan suatu tradisi disuatu daerah membawa 
pengaruh baik ataupun buruk didaerah tersebut dalam bidang ekonomi, sosial, 
maupun budaya. Dan tidak lepas dari itu, tradisi Qing Ming yang digelar setahun 
sekali di pemakaman Yayasan Sosial Teratai Indah Macanda Kabupaten Gowa 
Kota Makassar. Pastilah membawa pengaruh untuk daerah ataupun masyarakat 
Macanda tersendiri, dalam pelaksanaan Qing Ming yang paling nampak 
dipermukaan adalah pengaruhnya terhadap kegiatan ekonomi masyarakat sekitar 
yang mempengarupi peningkatan pendapatan masyarakat sekitar karena tradisi ini 
menjadi daya tarik bagi masyarakat Macanda untuk datang keacara tradisi Qing 
Ming dengan tujuan melihat langsung tradisinya ataupun hanya menikmati 
hiburan-hiburan yang ada dalam acara Qing Ming tersebut. 
Perayaan tradisi Qing Ming yang dilaksanakan di pemakaman Yayasan 
Sosial Teratai Indah Macanda membawa dampak tersendiri bagi masyarakat, 
terutama pada sisi perekonomian dan sosio kultural. Masyarakat setempak sangan 
antusias dalam menyambut perayaan tradisi Qing Ming, selain menunjang 
perekonomian dengan adanya lapangan kerja penggunaan jasa, juga menjadi ajang 
silaturahim bagi masyarakat setempat, masyarakat Tionghoa, dan masyarakat 
setempat dengan masyarakat tionghoa. 
Pada sisi perekonomian misalnya, tidak sedikit jasa kerja masyarakat 
setempat yang dipergunakan. Bahkan sebagian masyarakat menjadikan perayaan 
tradisi Qing Ming sebagai pekerjaan musiman seperti mendirikan rangka dari 
anyaman bambu untuk pemasaman tenda, jasa membersikan dan mengecat 
kuburan, jasa tukang batu untuk memperbaharui bangunan kuburan. 
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Salah satu penuturan dari masyarakat setempat yang memiliki sumbangsi 
terbanyak yakni Daeng Tayang:  
 
Perayaan Qing Ming sangatlah membantu, terutama bagi masyarakat kecil 
seperti kami, terutama dibidang perekonomiannya, dan bagi pedagang kaki 
lima bisa menambah keuntungan lebih dari masyarakat yang datang 
berkunjung. Saya sendiri bisa menghasilkan kurang lebih 40 juta tiap 
perayaannya, dan kami selaku masyarakat disini sangat menyambut 
perayaan tradisi ini.69 
Dari penjelasan Daeng Tayang penulis dapat menyimpulkan bahwa 
perayaan Qing ming  disisi perekonomian dapat meningkatkan pendapatan 
masyarakat setempat pada masa perayaan Qing Ming. Dan bukan hanya 
masyarakat setempat saja yang merasakan perekonomiannya juga bagi pedagang-
pedagang yang berjualan bisa menikatkan pendapatannya pada masa perayaan 
tradisi Qing Ming. Adapun salah satu tokoh pemuda mengatakan bahwa 
 
Alhamdulillah kami masyarakat Macanda sangat membantu atas adanya 
kuburan Cina karna bisa menambah penghasilan selama satu bulan Cum 
Beng dilaksanakan. Dan orang Tionghoapun sangat senang, orang disekitar 
sini datang disana dan dia memberikan sedikit reskynya terhadap warga-
warga yang hadir di acara tersebut. Tapi juga berdampak buruk 
terkhususnya bagi anak-anak karna anak-anak sering dikasi uang itu yang 
kami takutkan karna sering dapat uang dia punya skolah terputus karena 
dia pikir gampang cari uang melalui dengan Cum Beng ini, itu yang kami 
khawatirkan tapi kami selaku orang tua disini dan kakaknya sering 
memberi nasehat kepada adek-adek kami yang masi sekolah agar bisa dia 
sampingkan ini Cum Beng apa lagi hanya musiman. Ujar Hasan Daeng 
Kulle salah satu masyarakat sekitar kuburan cina macanda.70 
 
 
 
                                                          
69
 Daeng Tayang (42 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Macanda, 24 April 2018. 
70
 Hasan Daeng Kulle (27 Tahun), Tokoh Pemuda, Wawancara, 24 April 2018. 
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Adapun penuturan yang di sampaikan oleh Daeng Tayang sedikit berbeda 
dengan penuturan Hasan Daeng kulle. Jika Daeng Tayang merespon baik adanya 
perayaan Qing Ming, karena merasa sangat diuntungkan perekonomiannya, begitu 
juga dengan respon Hasan Daeng Kulle dari sisi perekonomian. Karena 
menurutnya dapat menambah penghasilan selama satu bulan perayaan Qing Ming. 
Namun disisi lain Hasan Daeng Kulle khawatir dengan perayaan tersebut dari sisi 
kelansungan pendidikan bagi remaja  masyarakat setempat dapat terputus karena 
Qing Ming  itu sendiri. Seperti ungkapan Hasan Daeng Kulle (Tapi juga 
berdampak buruk terkhususnya bagi anak-anak karna anak-anak sering dikasi 
uang itu yang kami takutkan karna sering dapat uang dia punya skolah terputus 
karena dia pikir gampang cari uang melalui dengan Cum Beng ini, itu yang kami 
khawatirkan tapi kami selaku orang tua disini dan kakaknya sering memberi 
nasehat kepada adek-adek kami yang masi sekolah agar bisa dia sampingkan ini 
Cum Beng apa lagi hanya musiman)”. 
Penulis sendiri sebagai warga macanda yang sering mencari resky pada 
saat tradisi Qing Ming dilaksanakan oleh etnis Tionghoa, saya beranggapan 
bahwa tradisi Qing Ming memang sangan membantu dalam bidang ekonomi 
walaupun hanya musiman tetapi mampu menunjang lebih tinggi perekonomian 
masyarakat sekitar. Terjalin kerukunan antara masyarakat Tionghoa dan 
masyarakat macanda karna keduanya saling membutuhkan, etnis Tionghoa sangat 
membutuhkan masyarakat macanda untuk membantu membersikan kuburan para 
leluhurnya, disinilah terjalin kerukunan antara entis Tionghoa dan masyarakat 
macanda. 
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Etnis Tionghoa mengenal tentang "laku bakti" yang dilaksanakan setiap 
anak kepada orang tua mereka. Bentuk penghormatan kepada leluhur bagi 
masyarakat Cina yaitu dengan melakukan upacara persembahyangan, karena 
dengan sembahyang tersebut bertujuan untuk selalu mengingat dan menghormati 
orang tua yang telah meninggal. 
Sedangkan maknanya dalam kehidupan umat Khonghucu yaitu berhungan 
dengan perwujudan seorang anak tentang hal “laku bakti" seorang anak kepada 
orang tua yang telah meninggal. Bukan hanya pada saat masih hidup mereka 
dilayani dengan baik, tetapi juga ketika mereka meninggal dunia. Namun bukan 
berarti mereka meninggal bakti anak kepada orang tua akan berhenti sampai 
disitu, tetapi terus melakukan bakti, yaitu menyediakan altar sebagai media  
tempat untuk melakukan persembahyangan, sebagai tanda bakti anak dengan 
merawat "abu leluhur" mereka. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan penelitian tersebut, maka kesimpulan dari 
penilitian ini ialah sebagai berikut:  
1. Proses Tradisi Qing Ming Etnis Tionghoa 
Untuk menyambut tradisi Qing Ming, setiap keluarga Tionghoa yang 
ingin merayakan harus menyediakan berbagai macam bahan meditasi serta 
makanan yang disukai sewaktu leluhurnya masih hidup. Walaupun ada 
sebagian sudah menganut agama lain yang melarang membawa bahan 
meditasi, tetapi mereka yang masih keturunan Tionghoa masih tetap 
merayakan tradisi Qing Ming dengan hanya membawa air dan bunga saja. 
2. Makna Tradisi Qing Ming Etnis Tionghoa 
Tradisi Qing Ming tidak hanya menjadi sebuah perayaan semata, 
namun juga menjadikan masyarakat Tionghoa untuk mengirimkan atau 
memberikan bekal bagi keluarga mereka yang telah mati. Karena mereka 
percaya tentang adanya reinkarnasi atau kelahiran kembali, bersamaan 
dengan kepercayaan reingkarnasi mereka juga percaya tentang adanya 
alam penantian, yaitu kehidupamn setelah mati dalam menunggu waktu 
rengkarnasi. Dalam kehidupan inilah keluarga yang telah mati tersebut di 
berikan bekal. 
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3. Pengaruh Tradisi Qing Ming Etnis Tionghoa terhadap masyarakat 
Macanda Kabupaten Gowa 
Tradisi Qing Ming sangat membantu dalam bidang ekonomi 
walaupun hanya musiman tetapi mampu menunjang lebih tinggi 
perekonomian masyarakat sekitar. Terjalin kerukunan antara masyarakat 
Tionghoa dan masyarakat Macanda karena keduanya saling membutuhkan, 
etnis Tionghoa sangat membutuhkan masyarakat Macanda untuk 
membantu membersihkan kuburan para leluhurnya, disinilah terjalin 
kerukunan antara entis Tionghoa dan masyarakat Macanda. 
 
B. Implikasi  
1. Diharapkan kepada masyarakat setempat yang baru melihat 
perayaan tradisi Qing Ming  tidak menganggap bahwa etnis 
Tionghoa itu menyembah kuburan, tetapi mereka hanya 
sekedar berziarah kubur. 
2. Di harapkan kepada masyarakat Tionghoa agar tetap 
mepertahankan tradisi Qing Ming dan tetap mempererat 
kekeluargaan antara etnis Tionghoa dan masyarakat setempat. 
3. Diharapkan kepada pembaca agar mampu menjadikan 
penelitian ini sebagai referensi untuk menembah khasana 
keilmuan mengenai ziarah kubur damal berbagai agama. 
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4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya mampu mengambil 
suatu tema penelitian yang bertujuan untuk mengkaji lebih 
dalam terkait penelitian ini. 
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